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Muliyani Barasa, (2020): Desain dan Uji Coba Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) Berbasis Kontekstual pada Materi 
Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Sebagai 
Sumber Belajar Peserta Didik 
 
Latar belakang penelitian ini adalah belum dikembangkannya Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis kontekstual pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit sebagai sumber belajar peserta didik. Selain itu  peserta didik belum 
mampu membuat hubungan antara yang mereka pelajari dan bagaimana 
pengetahuan tersebut diaplikasikan dalam kehidupan mereka. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menghasilkan LKPD berbasis kontekstual pada materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit dan mengetahui tingkat validitas, praktikalitas 
serta respon peserta didik terhadap LKPD yang dihasilkan. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian Research and Development (RnD), model penelitian yang 
digunakan yaitu menurut Borg & Gall yang dibatasi sampai tahap ke-5. Penelitian 
ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tambang dengan subjek penelitian adalah ahli 
desain media lembar kerja peserta didik, ahli materi pembelajaran, guru-guru 
kimia dan peserta didik. Objek penelitian adalah lembar kerja peserta didik 
berbasis kontekstual pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Jenis data 
yang diambil dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh 
langsung dari angket. Instrumen pengumpulan data berupa angket uji validitas, 
angket uji praktikalitas, dan angket uji respon peserta didik. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif 
kuantitatif. Lembar kerja peserta didik yang dihasilkan telah teruji valid dari ahli 
media dan ahli materi dengan persentase 84,52% (sangat valid), dan teruji praktis 
dengan persentase 87,4% (sangat praktis), dan respon peserta didik dengan 
persentase 89% (sangat baik). Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa LKPD 
berbasis kontekstual pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit sudah valid 
dan praktis sehingga layak dijadikan bahan ajar tambahan guru disekolah. 
 
 
Kata Kunci: Kontekstual, Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit, Lembar Kerja 










Muliyani Barasa, (2020): Designing and Testing Contextual Based Student 
Workbook on Electrolyte and non-Electrolyte 
Solution Lesson as Student Learning Source 
This research was instigated by Contextual based student workbook on 
Electrolyte and non-Electrolyte Solution lesson as student learning source that 
was not yet developed.  Moreover, students could not relate what they studied 
with how the knowledge should be applied in their lives.  This research aimed at 
developing Contextual based student workbook on Electrolyte and non-
Electrolyte Solution lesson, and knowing the levels of validity, practicality, and 
student response to the workbook developed.  It was Research and Development 
(R&D) with Borg and Gall model that was limited to the fifth stage.  It was 
administered at State Senior High School 1 Tambang.  The subjects of this 
research were media design experts of student workbook, learning material 
experts, Chemistry subject teachers, and students.  The object was Contextual 
based student workbook on Electrolyte and non-Electrolyte Solution lesson.  The 
collected data were primary—the data were obtained directly through 
questionnaire.  The instruments of collecting the data were validity test 
questionnaire, practicality test questionnaire, and student response test 
questionnaire.  The obtained data then were analyzed by using qualitative and 
quantitative descriptive data analysis techniques.  The student workbook 
developed was tested valid by the experts of media and material with the 
percentage 84.52% (very valid), it was tested practical with the percentage 87.4% 
(very practical), and the percentage of student response was 89% (very good).  
Based on these findings, it could be concluded that Contextual based student 
workbook on Electrolyte and non-Electrolyte Solution lesson was valid and 
practical, so it was appropriate to be teacher additional teaching material at 
school. 












تصميم ورقات عمل التالميذ املؤسسة على السياق يف  (:  2.2.ملياين براسا، )
مادة حملول إلكرتوليت وغري إلكرتوليت كمصدر تعلم 
 تهاالتالميذ وجترب
خلفية البحث ىي عدم ورقات عمل التالميذ ادلطورة ادلؤسسة على السياق يف مادة زللول 
لتالميذ. ومع ذلك، مل يستطع التالميذ معرفة إلكرتوليت وغري إلكرتوليت كمصدر تعلم ا
االرتباط بني ادلادة ادلدروسة وكيف تطبيقها يف حياهتم. ويهدف ىذا البحث إىل احلصول على 
مادة زللول إلكرتوليت وغري إلكرتوليت ومعرفة ادلؤسسة على السياق يف  ورقات التالميذ
ث حبث تطويري ابستخدام منوذج صالحيتها وعمليتها واستجاابت التالميذ ذلا. ىذا البح
بورغ وغال احملدد إىل اخلطوة اخلامسة. مت إجراء البحث ابدلدرسة الثانوية احلكومية األوىل 
متبانج. وأما أفراده خبري يف رلال التصميم، وخبري يف رلال التعليم، والتالميذ. وأما موضوعو 
لكرتوليت وغري إلكرتوليت. وكان فورقات عمل التالميذ ادلؤسسة على السياق يف مادة زللول إ
نوع البياانت ادلأخوذة ىو البياانت األساسية، البياانت األساسية ىي البياانت ادلأخوذة من 
االستبانة. وأدوات مجع البياانت ىي استبانة دلعرفة صالحية وعملية واستجاابت التالميذ. 
وكانت نتيجة  كيفي.-كمي ووصفي-وحتلل البياانت ادلوجودة أبسلوب حتليل وصفي
% )صالحية جدا( ونتيجة عملية 25.48صالحية من خبري التصميم وخبري ادلادة ىي 
% )جيد 28% )جيد جدا(، واستجاابت التالميذ ابلدرجة ادلؤوية 5..2ابلدرجة ادلؤوية 
جدا(. نظرا إىل ىذه النتيجة فخالصة البحث ىي أن ورقات عمل التالميذ ادلؤسسة على 
لول إلكرتوليت وغري إلكرتوليت صاحلة وعملية. ولذلك ىذا ادلنتاج ادلطور السياق يف مادة زل
 صاحل وجيوز تطبيقو يف ادلدرسة.
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A. Latar Belakang 
Berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 
berkembang pada saat ini membawa banyak perubahan pada berbagai aspek 
kehidupan manusia. Selain bermanfaat bagi kehidupan manusia, disisi lain 
perkembangan IPTEK juga telah menyeret manusia ke dalam arus persaingan 
global yang sangat kecil. Dalam menghadapi tantangan global tersebut, maka 
peningkatan kualitas sumber daya manusia harus diprioritaskan.  
Salah satu cara terdepan dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yang ada didalamnya disebut pendidikan. Pendidikan yaitu untuk 
membantu peserta didik dalam menumbuh kembangkan potensi diri dengan 
proses interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik. 
1
 Pendidikan dapat 
diperoleh dari proses belajar karena tujuan pendidikan yaitu untuk merubah 
perilaku yang diinginkan terjadi setelah peserta didik belajar. Begitu 
pentingnya kegiatan pembelajaran sehingga dalam Al Qur’an juga dijelaskan 
dalam surah At- Taubah ayat 122: 
                              
                        
Artinya: “Dan tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
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mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka 
itu dapat menjaga dirinya.” (QS. At-Taubah:122). 
 
Menurut Tafsir Al-Mishbah, menggambarkan bagaimana seharusnya 
tugas-tugas dibagi sehingga tidak semua mengerjakan satu jenis pekerjaan 
saja adalah tujuan utama ayat tersebut. Selain itu ayat ini juga menjelaskan 
bahwa memperdalam ilmu sangat penting. Maka seorang mukmin haruslah 
menuntut ilmu pengetahuan tertentu yang bermanfaat, agar mereka dapat 
mengajarkan ilmunya kepada kaum yang tidak menuntut ilmu.
2
 
Dengan memperbaiki sistem kurikulum yang ada merupakan salah 
satu upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 
Acuan dasar pendidikan disebut kurikulum, sehingga kurikulum perlu untuk 
dikembangkan secara berkesinambungan dan berkala sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kurikulum yang dirancang 
oleh pemerintah adalah kurikulum yang dapat menjadi acuan oleh setiap 
satuan pendidikan, baik pengelola maupun penyelenggara. Kurikulum 2013 
yaitu kurikulum yang diterapkan dibeberapa lembaga pendidikan saat ini.
3
 
Kurikulum 2013 sama seperti sebelumnya, yaitu mengubah 
pandangan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu yang awalnya teacher 
cebntered (berpusat pada guru) diubah ke student centered (berpusat pada 
siswa). Kegiatan belajar yang berpusat pada siswa dapat bersifat konstruktif 
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karena siswa dapat membangun atau menemukan konsep sendiri, sehingga 
tingkat pemahaman siswa menjadi lebih baik.
4
 
LKS diganti dengan nama lembar kerja peserta didik atau disingkat 
dengan LKPD pada kurikulum 2013. Berdasarkan analisis kebutuhan siswa, 
untuk media yang akan dikembangkan, siswa lebih memilih media yang 
berupa media cetak yang berwarna dan berukuran A4.
5
 Salah satu contohnya 
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
LKPD bukanlah perangkat yang baru bagi para pendidik dalam proses 
pembelajaran. Lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik disebut LKPD. LKPD menurut Azhar Arsyad termasuk media 
cetak hasil pengembangan teknologi cetak yang berupa buku dan berisi 
materi visual.
6
 LKPD memuat kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta 
didik dalam melatih kemampuan untuk memaksimalkan pemahaman dan 
upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil 
belajar yang harus ditempuh. 
Dalam dunia pendidikan pengembangan LKPD ini diperlukan untuk 
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sehingga 
agar dapat memotivasi peserta didik dalam belajar LKPD perlu didesain 
secara menarik dan dapat dimanfaatkan secara mandiri oleh peserta didik. 
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Selain itu, agar tercapai proses pembelajaran yang mendorong peserta didik 
lebih berperan aktif maka desain perangkat lembar kerja peserta didik 
(LKPD) yang baik sangat dibutuhkan.
7
 
Dalam proses pembelajaran LKPD sangat penting digunakan, baik 
dalam bentuk individual maupun kelompok. Karena peserta didik dapat 
didorong untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan 
menggunakan LKPD. Akan tetapi, keadaan sekolah dan peserta didik juga 
harus disesuaikan dalam penggunaan LKPD, dan untuk membantu hasil 
belajar peserta didik, sehingga untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang diajarkan guru-guru sudah banyak yang menggunakan 
LKPD dalam proses pembelajaran.
8
 
Agar manfaat penggunaan LKPD dalam pembelajaran akan lebih 
optimal, maka pengembangan LKPD dapat didukung dengan pendekatan, 
model atau strategi pembelajaran yang sesuai. Salah satu pendekatan yang 
dapat digunakan adalah kontekstual atau CTL (Contextual Teaching and 
Learning) yaitu suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 
keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka 
dengan demikian hasil pembelajaran yang diharapkan lebih bermakna bagi 
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 LKPD dengan pendekatan CTL dinilai dapat memotivasi 
peserta didik untuk memahami makna materi yang dipelajarinya yaitu dengan 
mengaitkan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Pendekatan CTL bertujuan agar belajar tidak hanya sekedar menghafal rumus 
tetapi perlu adanya kegiatan pemahaman dengan aktivitas yang dilakukan 




Dengan menerapkan kontekstual dalam pembelajaran larutan elektrolit 
dan non elektrolit memiliki keuntungan tersendiri, dikarenakan melalui 
pembelajaran CTL, peserta didik akan diajak untuk memikirkan penyebab 
suatu persoalan. Pembelajaran menggunakan CTL ini akan lebih bermakna, 
dimana peserta didik akan melakukan sendiri kegiatan yang berhubungan 
dengan materi yang ada sehingga siswa dapat merumuskan pemahamannya 
sendiri. Pemahaman ini tentunya akan dikaitkan oleh pendidik dengan 
pengalaman dan fenomena-fenomena dalam kehidupan sehari-hari 
(Contextual), sehingga materi menjadi suatu hal yang bermakna. Selain itu, 
peserta didik juga akan termotivasi untuk belajar karna mengetahui urgensi 
materi yang dipelajarinya terhadap kehidupannya.
11
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Materi kimia yang membahas tentang zat-zat yang dapat 
menghantarkan arus listrik dan yang tidak dapat menghantarkan arus listrik 
disebut larutan elektrolit dan non elektrolit. Materi ini tentunya sangat 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mengingat banyaknya zat-zat kimia 
yang kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari yang bisa menghantarkan 
listrik dan ada pula yang tidak bisa menghantarkan arus listrik, namun kita 
tidak mengetahui apa penyebabnya bisa demikian. Melalui pembelajaran 
CTL, peserta didik akan diajak untuk memikirkan penyebabnya. 
Pembelajaran akan lebih produktif karena mampu menumbuhkan penguatan 
konsep kepada peserta didik karena CTL menuntut peserta didik menemukan 
sendiri pemahamannya bukan menghafalkannya, dengan demikian 




Pada kondisi saat ini, dimana adanya covid-19 yang membuat sekolah 
jadi tidak efektif. Maka dari itu, penyebaran LKPD yang saya buat bisa 
dilakukan dengan cara google class room. Dimana LKPD yang saya buat di 
ubah terlebih dahulu ke dalam bentuk pdf, kemudian saya share ke group WA 
kelas, jadi siswa-siswa tinggal mendownload. Setelah itu saya berikan 
intruksi untuk mengerjakan LKPD, dan salah satu perwakilan kelompok 
membuat persentase dan divideokan, setekah itu saya berikan arahan melalui. 
Dan guru menyimpulkan proses pembelajaran, dimana jika ada hasil diskusi 
yang kurang tepat dibenarkan oleh guru agar tidak terjadi kesalahpahaman.   
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia kelas 
X di SMAN 1 Tambang diperoleh informasi bahwa dalam proses 
pembelajaran guru menggunakan buku paket dan LKPD, dimana LKPD yang 
digunakan dibuat oleh guru yang bersangkutan pada beberapa materi kimia 
saja. Dan disekolah ini belum terdapatnya lembar kerja peserta didik (LKPD) 
dengan pendekatan Kontekstual yaitu menghubungkan antara materi dengan 
kehidupan sehari-hari. Sehingga peserta didik belum mampu untuk 
menghubungkan antara yang dipelajarinya dan bagaimana pengetahuan 
tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan mereka. Selain itu dalam proses 
pembelajaran cenderung pada tingkat hafalan dari sekian pokok bahasan, dan 
tidak diikuti dengan pemahaman yang dapat diterapkan dalam kehidupan 
peserta didik tersebut. Hal  ini menandakan bahwa keaktifan dan pemahaman 
peserta didik dalam pembelajaran kimia perlu ditingkatkan.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul Desain Dan Uji Coba LKPD Berbasis 
Kontekstual Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit Sebagai 
Sumber Belajar Peserta Didik. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 LKPD yaitu panduan peserta didik yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah atau 
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2. Kontekstual  
Konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 




3. Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
Elektrolit adalah zat-zat yang dalam larutan atau leburannya dapat 
menghantarkan listrik dimana zat tersebut mengandung ion-ion bebas. 
Sedangkan non elektrolit yaitu tidak semua zat dalam larutan 




4. Sumber belajar 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 
lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan 
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1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikembangkan tersebut, maka 
dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu: 
a. Kurangnya pemahaman siswa dalam pembelajaran kimia 
b. Peserta didik sulit memahami konsep kimia jika hanya belajar 
menggunakan buku cetak tanpa adanya bahan ajar penunjang seperti 
LKPD. 
c. Penyajian materi pada bahan ajar yang digunakan belum memuat 
konsep materi yang dapat memudahkan peserta didik yakni konsep 
yang dapat menghubungkan materi dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Peserta didik belum mampu menghubungkan antara yang dipelajari 
dan bagaimana pengetahuan tersebut dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan 
sebelumnya, maka batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Desain lembar kerja peserta didik kimia yang berbasis kontekstual 
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang digunakan 
sebagai bahan ajar di SMA/MA kelas X 
b. Penelitian ini menggunakan model pengembangan tipe Borg and 




hanya dilakukan sampai tahap kelima yaitu sampai pada revisi 
produk awal (uji coba terbatas). Tahapannya yaitu: pengumpulan 
data, perencanaan, pengembangan draf produk, uji coba dan validasi, 
dan revisi prosuk awal. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi 
permasalahannya adalah 
a. Bagaimana mendesain LKPD berbasis Kontekstual pada materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit? 
b. Bagaimana kelayakan/kualitas LKPD berbasis Kontekstual pada 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit?  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, 
penelitian ini memiliki tujuan sebagaiberikut: 
a. Untuk mendesainLKPD berbasis Kontekstual pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit. 
b. Dengan melakukan validasi dengan ahli media, ahli materi, dan uji 
praktikalitas dengan guru kimia untuk mengetahui 
kelayakan/kualitas LKPD berbasis Kontekstual pada materi larutan 





2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
a. Bagi peneliti, mempermudah dan menerapkan ilmu kimia yang 
telah diperoleh serta menumbuhkan kreativitas peneliti 
b. Bagi pendidik, proses pembelajaran memudahkan pendidik dalam 
mengatur serta menjadi media alternatif dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. 
c. Bagi peserta didik, menjadi media pembelajaran dalam 
pembelajaran kimia dan dapat meninhkatkan keterampilan proses 
peserta didik 
 
D. Spesifikasi Produk  
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini yaitu LKPD 
berbasis kontekstual pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 
Spesifikasi produk yang diharapkan yaitu: 
1. Ukuran kertas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu kertas A4.  
2. LKPD berisi tentang materi larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis 
kontekstual untuk SMA/MA. 
3. Pada cover lkpd berisi judul, gambar yang berkaitan dengan materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit dan identitas siswa. 
4. Memuat pembahasan, contoh-contoh dan lattihan tentang Larutan 




5. Pendekatan kontesktual yang digunakan dalam LKPD meliputi masalah 
yang disajikan disertai gambar yang terkait dalam kehidupan sehari-hari 
6. Bagian LKPD terdiri dari: 
a. Bagian pra isi: pengantar, daftar isi, deskripsi singkat, petunjuk 
penggunaan lkpd, KI-KD, indikator dan tujuuan materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit, komponen-komponen dalam 
kontesktual, dan peta konsep. 
b. Bagian isi: 
Terdapat materi larrutan elektolit dan non elektolit berbasis 
kontekstual dengan mengacu kepada silabus kurikulum k13. 














A. Kajian Teoritis 
1. Sumber Belajar 
Berdasarkan paparan yang dikembangkan Assosiation for 
Education and Communication Technology (AECT), segala sesuatu yang 
mendukung terjadinya proses belajar disebut sumber belajar. Sumber 
belajar tidak hanya terbatas pada bahan dan alat, tetapi juga mencakup 
tenaga, biaya, dan fasilitas. Sumber belajar dapat digunakan dalam 
kegiatan belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi, sehingga 
mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau 
kompetensi yang harus dicapainya. 
Sumber belajar memiliki fungsi yang sangat penting dalam 
kegiatan pembelajaran. Kalau media pembelajaran  lebih sekedar sebagai 
media untuk menyampaikan pesan, sedangkan sumber bajar tidak hanya 
memiliki fungsi tersebut tetapi juga termasuk strategi, metode, dan 
tekniknya. Sebagai sumber belajar memiliki fungsi sebagai berikut: 
a. Meningkatkan produktivitas pembelajaran, dengan cara: 
1) Mempercepat dalam belajar dan membantu guru untuk 
menggunakan waktu secara lebih baik. 
2) Mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi, sehingga 





b. Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih 
invidual, dengan jalan: 
1) Mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional. 
2) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai 
dengan kemampuannya. 
c. Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan: 
1) Meningkatkan kemampuan sumber belajar. 
2) Penyajian informasi dan bahan secara lebih konkrit.17 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Dalam proses pembelajaran, tidak akan terlepas dari komponen 
interaksi di dalamnya. Salah satu komponen proses tersebut adalah bahan 
ajar. Suatu perangkat pembelajaran yang dapat di manfaatkan oleh guru 
dalam proses pembelajaran diantaranya berupa model, handout, Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD), buku, dan foto/gambar disebut bahan ajar. 
Bahan ajar tersebut perlu dikembangkan oleh guru agar dapat menciptakan 
suasana yang tidak membosankan dalam belajar.. 
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Dalam buku Pedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar 
(2004) yang diterbitkan oleh Diknas, lembaran-lembaran berisi tugas 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik disebut Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD. Lembar kerja biasanya berupa petunjuk atau langkah-
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langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.
18
 Atau sebagai lembar kerja 
yang berisi informasi dan perintah dari guru kepada siswa untuk 
mengerjakan suatu kegiatan belajar dalam bentuk kerja, praktik, atau 
dalam bentuk penerapan hasil belajar untuk mencapai suatu tujuan 
disebut juga dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) .
19
 Jadi, 
suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, 
ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada 
kompetensi dasar yang harus dicapai disebut dengan lembar kerja 
peserta didik. 
Untuk membuat sebuah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
yang baik, maka satu hal penting yang harus kita lakukan adalah 
mengenali unsur-unsurnya. Bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) terdiri atas enam unsur utama, meliputi: judul, petunjuk ajar, 
kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau 
langkah kerja dan penilaian. 
b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik 
Berdasarkan pengertian dan penjelasan awal mengenai LKPD 
yang telah kita singgung pada bagiansebelumnya, dapat kita ketahui 
bahwa LKPD memiliki empat fungsi sebagai berikut: 
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1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, 
namun lebih mengaktifkan peserta didik; 
2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 
memahami materi yang diberikan;  
3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk peserta 
didik berlatih  




c. Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Dalam membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) setiap 
pendidik harus mampu menyiapkan dan membuat bahan ajar sendiri 
yang inovatif dan perlu pemahaman terhadap langkah-langkah dalam 
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 Gambar II.1 Diagram Alir Langkah-Langkah Penyusunan 
LKPD 
1) Melakukan analisis kurikulum  
Pada umumnya, dalam menentukan materi, langkah 
analisisnya dilakukan dengan cara melihat materi pokok, 
pengalaman belajar, serta materi yang diajarkan. Selanjutnya juga 
harus mencermati kompetensi yang mesti dimiliki oleh peserta 
didik. 
 
Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 




Menetukan Alat Penelitian 
Menyusun Materi 




2) Menyusun peta kebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
Peta kebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sangat 
diperlukan untuk mengetahui jumlah Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) yang harus ditulis serta melihat urutan LKPD-nya.. 
3) Menentukann judul- judul LKPD 
Satu kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) apabila kompetensi tersebut 
tidak terlalu besar. Adapun besarnya kompetensi dasar dapat 
dideteksi, antara lain dengan cara apabila diuraikan dengan materi 
pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 MP, Maka kompetensi 
tersebut dapat dijadikan sebagai satu judul Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD). 
4) Penulisan lembar kerja peserta didik (LKPD) 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menulis Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sebagai berikut. 
a) Merumuskan kompetensi dasar 
b) Menetukan alat penilaian 
c) Menyusun materi22 
d. Tujuan pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Adapun tujuan pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), diantaranya, (1) dapat membantu siswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran, (2) dapat memberikan pengalaman belajar yang 
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kaya di dalam kelas, (3) dapat memotivasi siswa, dan (4) dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 




3. Kontekstual atau Contextual and Teaching Learning (CTL) 
Konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 




Menurut Elaine B. Johnson dalam riwayat, mengatakan bahwa 
sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang 
mewujudkan makna disebut pembelajaran kontekstual. Lebih lanjut Elaine 
mengatakan bahwa suatu sistem pembelajaran yang cocok dengan otak 
yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademis 
dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa disebut pembelajaran 
kontekstual. 
Pembelajaran kontekstual sebagai suatu model pembelajaran yang 
memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah, dan 
menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret (terkait 
dengan kehidupan nyata) melalui keterlibatan aktivitas siswa dalam 
                                                             
23
Abdurrahman, Guru Sains Sebagai Inovator: Merancang pembelajaran sains inovatif 
berbasis riset. Yogyakarta: Media Akademi, 2015, hlm. 67  
24




mencoba, melakukan, dan mengalami sendiri.
25
 Dengan kata lain, bahwa 
konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat disebut 
pembelajaran kontekstual (CTL). 
Sehubungan dengan hal itu, terdapat lima karakteristik penting 




a. Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan 
pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge), artinya apa yang 
akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari. 
Dengan demikian, pengetahuan yang akan diperoleh siswa adalah 
pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lain. 
b. Belajar dalam rangka memperoleh dan menambah pengetahuan baru 
(acquiring knowledge) yaitu pembelajaran yang kontekstual. 
Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara deduktif, artinya 
pembelajaran dimulai dengan mempelajari keseluruhan kemudian 
memperhatikan detailnya. 
c. Pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk 
dipahami dan diyakini disebut dengan pemahaman pengetahuan 
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(understanding knowledge),‖misalnya dengan cara meminta 
tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya dan 
berdasarkan tanggapan baru tersebut pengetahuan itu dikembangkan.‖ 
d. Dengan mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut 
(applying knowledge), artinya pengetahuan dan pengalaman yang 
diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa 
sehingga tampak perubahan perilaku siswa. 
e. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi 
pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik 
untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi. 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan bagi setiap guru 
manakala menggunakan pembelajaran CTL: 
1) Dalam pembelajaran kontekstual siswa dipandang sebagai individu 
yang sedang berkembang. 
2) Setiap anak memiliki kecenderungan untuk belajar hal-hal yang baru 
dan penuh tantangan. 
3) Belajar bagi siswa adalah proses mencari keterkaitan atau 
keterhubungan antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang sudah 
diketahui. 
4) Belajar bagi anak adalah proses menyempurnakan skema yang telah 
ada (asimilasi) atau proses pembentukan skema baru (akomodasi), 
dengan demikian tugas guru adalah memfasilitasi (mempermudah) agar 
anak mampu melakukan proses asimilasi dan proses akomodasi.
27
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a. Komponen Pembelajaran CTL 
Pendekatan kontekstual memiliki tujuh komponen utama, yaitu 
konstruktivisme (membangun, membentuk), question (bertanya), 
inquiry (menyelidiki, menemukan), learning community (masyarakat 
belajar), modeling (pemodelan), reflection (umpan balik), authentic 
assesment (penilaian sebenarnya). Apabila ketujuh komponen ini 
diterapkan dalam pembelajaran, terlihat pada realitias berikut. 
1) Konstruktivisme; kegiatan yang mengembangkan pemikiran bahwa 
pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa bekerja sendiri, 
menemukan, membangun sendiri pengetahuan dan keterampilan 
barunya. 
2) Bertanya; kegiatan belajar yang mendorong sikap keingintahuan 
siswa lewat bertanya tentang topik atau permasalahan yang akan 
dipelajari. 
3) Inquiry; kegiatan belajar yang bisa mengkondisikan siswa untuk 
mengamati, menyelidiki, menganalisis topik atau permasalahan yang 
dihadapi sehingga ia berhasil ―menemukan‖ sesuatu. 
4) Masyarakat belajar; kegiatan belajar yang bisa menciptakan suasana 
belajar bersama atau kelompok sehingga bisa berdiskusi, curah 
pendapat, bekerja sama, dan saling membantu dengan teman lain. 
5) Pemodelan; kegiatan belajar yang bisa menunjukkan model yang 




tokoh, demonstrasi kegiatan, penampilan hasil karya, cara 
mengoperasi sesuatu, dan sebagainya. 
6) Refleksi; kegiatan pembelajaran yang memberikan refleksi atau 
umpan balik dalam bentuk tanya jawab dengan siswa tentang 
kesulitan yang dihadapi dan pemecahannya, merekonstruksi 
kegiatan, dan saran atau harapan siswa. 
7) Penilaian autentik; kegiatan belajar yang bisa diamati secara periodik 
perkembangan kompetensi siswa melalui kegiatan-kegiatan nyata 
ketika pembelajaran berlangsung.
28
 Penilaian autentik melalui 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa. Penilaian tidak 
hanya guru, tetapi juga teman lain atau orang lain.
29
 
4. Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
Bermacam-macam bentuk wujud (fase) padatan, cairan, gas, 
larutan antara campuran antara padatan dan cairan kita berinteraksi dengan 
beerbagai jenis benda atau materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam segala bidang kehidupan kebanyakan proses-proses kimia, 
biologi maupun fisika berlangsung dalam fase larutan karena larutan 
memegang peran yang sangat penting. Larutan merupakan campuran yang 
homogen yang terdapat dua atau lebih zat. Zat terlarut merupakan zat yang 
lebih sedikit. Sedangkan kebalikan dari zat terlarut yaitu zat pelarut adalah 
zat yang jumlahnya lebih banyak.
30
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Untuk membedakan antara elektrolit kuat dan elektrolit lemah 
dapat dengan membandingkan cahaya bola lampu pijar dari zat-zat terlarut 
dengan jumlah yang sama. Termasuk ciri elektrolit kuat yaitu apabila zat 
terlarut dianggap telah 100 persen terdionisasi menjadi ion-ionnya dalam 
larutan. Disosiasi yaitu penguraian senyawa menjadi kation dan anion. 
Dengan demikian kita dapat menyatakan proses pelarutan natrium klorida 
dalam air yang terdisosiasi semuanya dalam larutan.
31
 




Larutan elektrolit dapat menghantarkan listrik karena 
mengandung ion-ion yang bergerak bebas menurut pendapat Stevane 
Arrhenius pada tahun 1884. Bila senyawa kovalen tersebut terionisasi 
maka senyawa kovalen dalam bentuk larutan juga dapat menghantarkan 
listrik. Misalnya larutan yang dapat menghantarkan arus listrik yaitu asam 
sulfat karena merupakan senyawa kovalen tetapi dalam air terionisasi. 





5. Desain Borg and Gall 
Menurut Borg and Gall penelitian pengembangan adalah suatu 
proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 
pendidikan. Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus. 
Langkah-langkah penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas 
kajian tentang temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, 
pengembangan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan 
uji coba lapangan sesuai dengan latar dimana produk tersebut akan 
dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan.
32
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B. Penelitian Yang Relevan 
Berikut yang menjadi acuan peneliti dalam melakukan penelitian 
diantaranya: 
1. Fetro Dola Syamsu (2017), Hasil analisis data validasi menunjukkan, 
bahwa LKPD biologi Berbasis kontekstual dilengkapi dengan mind map 
pada materi Archaebacteria dan Eubacteria yang dihasilkan memperoleh 
rata-rata nilai validitas 93,49% dan memenuhi kriteria sangat valid.  Nilai 
validitas aspek kelayakan isi adalah 94,79 % dengan kriteria sangat 
valid.
33
 Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama mendesain dan 
melakukan uji coba Lembar Kerja Peserta Didik yang berbasis 
kontekstual. Sedangkan perbedaannya pada materi yang digunakan yaitu 
materi biologi yaitu materi Archaebacteria Dan Eubacteria dan tahapan 
pengembangan sampai kepada tahap mengukur efektifitas LKPD yang 
dikembangkan yaitu untuk meningkatkan aktivitas peserta didik, 
penelitian yang akan dilakukan hanya sampai pada tahap Desaign 
(Perancangan) dan menggunakan materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit sebagai sumber belajar peserta didik. 
2. Astri Lestari, Evi Amelia, Pipit Marianingsih (2017), Berdasarkan hasil 
uji kelayakan LKPD berbasis CTL (Contextual Teaching and Learning) 
sebagai bahan ajar siswa SMA/MA kelas XII subkonsep kultur in vitro 
memperoleh nilai rata-rata 4,3 (skala likert) yang termasuk kedalam 
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 Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama 
mendesain dan melakukan uji coba Lembar Kerja Peserta Didik yang 
berbasis kontekstual. Sedangkan perbedaannya pada materi yang 
digunakan adalah materi biologi yaitu materi Subkonsep Kultur In Vitro 
Sebagai Bahan Ajar Siswa dan tahapan pengembangan sampai kepada 
tahap mengukur efektifitas LKPD yang dikembangkan yaitu untuk 
meningkatkan aktivitas peserta didik, penelitian yang akan dilakukan 
hanya sampai pada tahap Desaign (Perancangan) dan menggunakan 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit sebagai sumber belajar peserta 
didik. 
3. Yanuarti Dwi Lestari dan Winarsih (2017), Pengembangan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) Berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada 
Materi Perubahan Lingkungan. Hasil penelitian yaitu persentase validitas 
LKPD sebesar 92,6 % dengan kategori sangat layak; kepraktisan LKPD 
ditinjau dari keterlaksanaan LKPD dan respon siswa dengan persentase 
sebesar 91,78 % (sangat praktis) dan 86,91 % (sangat praktis).
35
 
Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama mendesain dan melakukan uji 
coba Lembar Kerja Peserta Didik yang berbasis Kontekstual. Sedangkan 
perbedaan pada materi yang digunakan yaitu materi Perubahan 
Lingkungan dan tahapan pengembangan sampai kepada tahap mengukur 
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efektifitas LKPD yang dikembangkan yaitu untuk meningkatkan aktivitas 
peserta didik, penelitian yang akan dilakukan hanya sampai pada tahap 
Desaign (Perancangan) dan menggunakan materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit sebagai sumber belajar peserta didik. 
 
C. Kerangka Berfikir 









Gambar II.2 Kerangka Berfikir 
D. Konsep Operasional  
Konsep yang digunakan untuk menentukan bagaimana mengukur 
variabel dalam penelitian disebut konsep operasional, adapun konsep yang 
diuraikan dalam penelitian ini adalah: 
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran yang 























membantu peserta didik dalam proses pembelajaran disebut Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). Komponen penilaian LKPD dikembangkan 
kedalam format instrument validasi dan praktikalitas. 
2. Berbasis Kontekstual 
Konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga 
masyarakat disebut pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning). Sedangkan menurut Hanafiah dan Suhana ―Suatu proses 
pembelajaran holistic yang bertujuan untuk membelajarkan peserta didik 
dalam memahami bahan bahan ajar secara bermakna (meaningfull) yang 
dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata disebut Contextual Teaching 
and Learning‖.
36
 Tahap-tahap dalam pembelajaran CTL adalah untuk 
mencapai tujuan pembelajaran maka kegiatan pembelajaran diawali 
dengan kegiatan mengkontruksi pengetahuan peserta didik dan masalah 
yang harus diselesaikan. Untuk menunjang kesadaran peserta didik bahwa 
materi kimia selalu ditemukan dalam kehidupan sehari-hari maka dari  itu 
masalah disajikan disertai gambar yang relevan . 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Tambang.  
2. Waktu penelitian 
 Penelitian akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 
2020/2021, waktu penelitian sekitar bulan juli 2020. 
B. Objek dan Subjek Penelitian 
1. Objek penelitian 
Objek penelitian yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berbasis kontekstual pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 
untuk mendukung sumber belajar peserta didik SMAN 1 Tambang. 
2. Subjek penelitian 
Subjek penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi 
terhadap produk lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 
kontekstual yang dihasilkan, yaitu: 
a. Ahli media 
Ahli desain media minimal memiliki standar pendidikan S2 
yang berasal dari dosen dan memiliki pengalaman serta keahlian 
dalam perancangan maupun pengembangan desain media 




dosen UIN SUSKA RIAU yang ahli dalam bidamg desain media 
pembelajaran. 
b. Ahli materi  
Ahli materi minimal memiliki standar pendidikan S1 yang 
memiliki pemahaman dan pengalamaan luas dalam pelajaran kimia. 
Adapun ahli materi peneliotian ini dipilih 2 orang guru kimia di 
SMAN 1 Tambang yang ahli dalam materi kimia khususnya materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit. 
c. Uji praktisi 
Ahli uji kepraktisan LKPD minimal memiliki standar 
pendidikan S1 yang memiliki pengalaman luas dan tinggi dalam 
pembelajaran kimia yang berasal dari sekolah. Adapun ahlo praktiosi 
dalam penelitian ini dipilih 1 orang guru kimia di SMAN 1 Tambang 
yang ahli dalam pembelajaran kimia. 
d. Peserta Didik 
Adapun peserta didik sebagai subjek uji coba berupa tanggapan 
peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 
kontekstual yang telah didesain. Dalam penelitian ini dipilih 10 
peserta didik yang dipilih secara acak dari kelas XI MIPA 1. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 






Sampel dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI MIPA 1 
SMA Negeri 1 Tambang semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 yang 
diambil 1 kelas tetapi hanya sekitar 10 peserta didik yang diberikan angket 
respon peserta didik. 
 
D.  Desain Penelitian 
Penelitiasn ini menggunakan jenis penelitian R&D (Research and 
Development) dengan menggunakan desain tipe Bord and Gall. Beberapa 
alasan peneliti menggunakan Borg and Gall, yaitu (1) tahapan 
pengembangannya jelas dan mudah dilaksanakan, (2) uji coba dilaksanakan 
dalam skala kecil sehingga waktu dan biaya yang dibutuhkan tidak terlalu 
banyak, dan (3) revisi dilakukan sebanhyak tiga kali sehingga diasumsikan 
produk yang akan dihasilkan memiliki kualitas yang baik. Borg and Gall 
menjelaskan bahwa terdapat empat ciri utama penelitian dan 
pengembangan, yaitu (1) penelitian awal, (2) mengembangkan produk 
berdasarkan penelitian awal, (3) melakukan uji coba lapangan, dan (4) 
melakukan revisi untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang 
ditemukan dalam uji coba lapangan.
37
 
Peneliotian ini merupakan penelitian yang peengembangan llembar 
kerja peserya didik (LKPD) berbasis kontekstual yang diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Pengembangan media 
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pembelajaran ini diadaptasi dari mpodel pengembangan oleh Borg and Gall 
dengan tahap-tahap pengembangan melalui 10 langkah meliputi:―penelitian 
dan pengumpulan data (research and information collecting), perencanaan 
(planning), pengembangan draf produk (develop preliminary form of 
product), uji coba lapangan awal (preliminary field testing), revisi produk 
awal (main product revision), uji coba lapangan (main field testing), 
penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan (operasional product 
revision), uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing), 
penyempurnaan produk akhir (final product revision), dan diseminasi dan 
implementasi (dissemination and implementation)”.
38
 
Penelitian tersebut bukanlah langkah bakiu yang harus diikuti secara 
lengkap. Peneliti dalam penelitian pengembangan ini melakukan bebrapa 
modifikasi yang disesuaikan dengan kondisi dan pertimbangan yang ada. 
Sehingga peneliti memodifikasi tahap penelitian pengembangan ini menjadi 
5 langkah yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap Pengumpulan Data Awal 
Tahapan ini bertujuan untuk memperoleh informasi awal sebagai 
dasar untuk melakukan kegiatan pengembangan LKPD. Tahapan ini 
dilakukan melalui studi pustaka dan studi lapangan. 
a Studi pustaka 
Studi pustaka ini bertujuan untuk mempelajari konsep-
konsep atau teori-teori yang berkaitan dengan larutan elektrolit dan 
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non elektrolit yang akan digunakan untuk memperkuat lembar kerja 
peserta didik (LKPD) yang akan dikembangkan. 
b Studi Lapangan 
Studi lapangan dilakukan di SMAN 1 Tambang untuk 
mengidentifikasi kebutuhan media pembelajaran berbentuk LKPD 
berbasis kontekstual. Studi lapangan dilakukan melalui wawancara 
dengan guru kimia dan observasi awal saat peneliti melakukan PPL 
(Program Praktik Lapangan). Hasil dari studi lapangan ini menjadi 
dasar penyusunan rancangan dan pengembangan media 
pembelajaran berbentuk LKPD berbasis kontekstual pada materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit.. 
2. Tahap perencanaan 
Tahap perencanaan meliputi rancangan produk yang akan 
dihasilkan dalam proses pengembangan. Tahapan ini terdiri atas 2 
langkah yaitu: pengembangan ide, melakukan analisis konsep. 
3. Pengembangan draf produk 
Media pembelajaran dikembangkan dengan membuat komponen-
komponen media diantaranya kontruktivisme, inquiry dan question, 
pemodelan, refleksi, penilaian autentik yang kemudian digabungkan 
menjadi media pembelajaran berbentuk LKPD. Setelah menyelesaikan 
penyusunan media pembelajaran selanjutnya dilakukan validasi dengan 
memberikan angket dan produk awal kepada 3 orang validator yang 




pembelajaran dikatakan valid maka akan dilakukan uji kepraktisan oleh 1 
orang guru kimia di SMAN 1 Tambang dan apabila media tidak valid 
maka peneliti akan melakukan revusu sampai media dinyatakan valid. 
4. Tahap uji coba Produk 
Pada tahap ini media pembelajaran yang dinyatakan valid dan telah 
dilakukan uji kepraktisan maka selanjutnya akan dilakukan uji coba 
produk kepada peserta didik. Uji coba yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data yang digunakan sebagai dasar dalam 
mengidentifikasi tingkat validitas dan praktikalitas serta tanggapan 
peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran kimia berbentuk 
lembar kerja peserta didik b erbasis kontekstual. Hasil uji coba produk 
digunakan untuk mengevaluasi dan merevisi kualitas produk. Uji coba 
dilakukan dengan bberbagai cara yaitu: 
a Uji validitas produk oleh validator ahli media dan ahli materi, 
dilakukan untuk melihat kevalidan media pembelajaran yang 
dikembangkan. Uji ahli dilakukan dengan menggunakan lembar 
validasi. Selanjutnya hasil dianalisis untuk dijadikan dasar dalam 
melakukan revisi. 
b Uji praktikalitas untuk mengetahahui keterpakaian suatu produk, 
yakni praktis, mudah dipahami dan senang dalam menggunakan 
produk oleh peserta didik. Uji kepraktisan dilakukan dengan 
mengimpelementasikan produk kepada 1 orang guru kimia dari 




menggunakan lembar instrumen uji kepraktisan. Selanjutnya hasil 
dianalisis untuk dijadikan dasar dalam melakukan revisi. 
c Ujin tanggapan peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik 
tentang media pembelajaran yang dikembangkan. Uji tanggapan 
peserta didik dilakukan dengan mengimplementasikan produk 
kepada 10 orang peserta didik dari SMAN 1 Tambang. Uji 
tanggapan peserta didik dilakukan dengan menggunakan lembar uji 
tanggapan dasar dalam melakukan revisi. 
5. Tahap revisi produk awal 
Revisi produk sebagaimana disarankan oleh hasil dari uji lapangan 
yaitu: ahli materi, ahli media dan hasil uji praktikalitas. Perbaikan ini 
sangat mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang 
ditunjukkan dalam uji coba terbatas, sehingga diperoleh draft produk 
(model) utama yang siap diuji coba lebih luas.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: studi literatur, 
wawncara dan angket. 
1. Wawancara  
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang 
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya 
secara lebih mendalam.
39
 Wawancara dilakukan pada tahap studi 
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pendahuluan untuk menganalisis kebutuhan guru dan peserta didik. 
Wawancara dilakukan pada saat peneliti melakukan PPL (Pengalaman 
Praktik Lapangan). 
2. Angket adalah daftar pernyataan yang diberikan kepada orang lain yang 
bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.
40
 
Peneliti menggunakan tiga jenis angket yaitu angket validitas oleh ahli 
materi dan ahli media, angket uji kepraktisan oleh guru dan angket 
tanggapan respon peserta didik. 
a.  Instrumen Validasi oleh Validator Materi 
   Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
kontekstual terlebih dahulu divalidkan oleh ahli media. Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kontekstual ini divalidasi 
oleh 2 orang ahli materi. Penilaian instrumen disusun skala 
perhitungan rating scale. Rating scale atau skala bertingkat adalah 
suatu ukuran subjektif yang dibuat berskala. 
41
 Adapun tabel skala 
angketnya yaitu: 
Tabel III.1 Skala Angket Validasi oleh Ahli Materi 
Pembelajaran 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup Baik 3 
Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 
Sumber: Adaptasi dari Riduwan, Tahun 2003 
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b. Instrumen Validasi oleh Validator Media 
Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
kontekstual terlebih dahulu divalidkan oleh ahli media. Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kontekstual ini divalidasi 
oleh 1 ahli media. Penilaian instrumen disusun menurut skala 
perhitungan rating scale. Adapun tabel skala angketnya yaitu: 
Tabel III.2 Skala Angket Validasi oleh Ahli Desain Media 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup Baik 3 
Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 
Sumber: Adaptasi dari Riduwan, Tahun 2003 
c. Instrumen Uji Coba oleh Guru 
   Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD)berbasis kontekstual tersebut direvisi 
sesuai saran dan masukan dari validator. Setelah valid, Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut diuji cobakan kepada 1 orang 
guru kimia dari SMAN 1 Tambang. Penilaian instrumen disusun 









Tabel III.3 Skala Angket Validasi oleh Guru 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup Baik 3 
Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 
Sumber: Adaptasi dari Riduwan, Tahun 2003 
d. Instrumen Uji Coba oleh Peserta Didik 
Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, LKPD 
kimia tersebut direvisi sesuai dengan masukan dari validator. 
Kemudian setelah valid pembuatan LKPD kimia tersebut diuji 
cobakan kepada 10 orang peserta didik di SMAN 1 Tambang. 
Lembar instrumen respon peserta didik berisi mengenai 
pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 
terhadap LKPD berbasis kontekstual yang didesain. Lembar 
instrumen ini dilengkapi dengan jawaban responden peserta didik.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat berupa foto-foto dan data yang relevan dengan penelitian. 
Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil data 








F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik 
analisis deskriptif kualitatif dan teknik analisis deskriptif yang 
mendeskripsikan hasil uji validitas dan uji praktikalitasan.  
1.  Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan mengelompokkan 
informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, kritik, dan 
saran perbaikan yang terdapat pada angket. Teknik analisis deskriptif 
kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil review dari ahli desain 
materberupa saran dan komentar. 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan menganalisis data 
kuantitatif berupa angka. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis data yang diperoleh dari angket validitas, uji kepraktisan, 
dan angket tanggapan peserta didik. 
a. Analisis Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Analisis hasil validitaas dihitung dengan menggunakan rating scale 
melalui persentase untuk menentkan kevalidan LKPD dengan cara: 
1) Menetukan skor maksimal ideal 
Skor maksimal ideal = banyak validator x jumlah butir komponen x 
skor maksimal 





3) Menentukan persentase keidealan: 
                      
                   
                  
       
Hasil persentase kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif 
berdasarkan pada tabel berikut. 
Tabel III.4 Kriteria Hasil Uji Validitas LKPD 
No Interval Kriteria 
1 81% -100% Sangat Valid 
2 61% - 80% Valid 
3 41% - 60% Cukup Valid 
4 21% - 40% 
Kurang 
Valid 
5 0% - 20% Tidak Valid 
  Sumber: Adaptasi dari Riduwan, Tahun 2013  
b. Analisis Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Analisis hasil praktikalitas dihitung dengan menggunakan rating 
scale melalui persentase untuk menentukan kepraktisan LKPD dengan 
cara:  
1) Menentukan skor maksimal ideal  
Skor maksimal ideal = banyak validator x jumlah butir komponen x 
skor maksimal. 
2) Menentukan skor yang diperoleh yang diperoleh dengan 
menjumlahan skor dari masing-masing guru mata pelajaran. 
3) Menentukan persentase keidealan: 
                      
                   
                  
       
Hasil persentase kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif 




Tabel III.5 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas LKPD 
No Interval Kriteria 
1 81% - 100% Sangat Praktis 
2 61% - 80% Praktis 
3 41% - 60% Cukup Praktis 
4 21% - 40% Kurang Praktis 
5 0% - 20% Tidak Praktis 
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Berdasarkan penelitian desain dan uji coba lembar kerja peserta didik 
(LKPD) berbasis kontekstual, maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Penelitian ini didesain berdasarkan penelitian dan pengembangan Borg 
and Gall yang meliputi : pertama pengumpulan data, kedua perencanaan, 
ketiga pengembangan draf produk, dalam tahapan ini menghasilkan 
produk LKPD berbasis kontekstual 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kimia berbasis kontekstual yang 
didesain dinyatakan valid oleh ahli desain media dan ahli materi 
pembelajaran dengan kategori sangat valid yaitu dengan persentase 
84,52%. Hal ini terlihat dari persentase rata-rata analisis angket ahli 
desain media dan ahli materi pembelajaran berturut-turut yaitu 73,84% 
dan 95,2%. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kimia berbasis 
kontekstual yang didesain dinyatakan sangat praktis oleh guru kimia dan 
peserta didik di sekolah dengan kategori sangat praktis yaitu dengan 
persentase berturut-turut yaitu 87,4% dan 89% 
 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk LKPD berbasis 





1. Produk ini sudah dilakukan revisi-revisi sesuai dengan saran dari 
validator dan guru kimia. Namun lebih meningkatkan kualitas lkpd ini 
hendaknya direvisi lebih lanjut. Lembar kerja peserta didik yang 
didesain sebaiknya diterapkan dalam proses pembelajaran sehingga 
dapat melihat aktivitas belajar peserta didik menggunakan LKPD 
tersebut. 
2. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini hanya terbatas pada materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit, oleh karena itu diharapkan kepada 
peneliti selanjutnya agar mengembangkan materi lain yang berbeda dari 
yang sudah ada. 
Pada saat mendesain produk berbasis kontekstual dalam 
mengaitkan antara materi dengan kehidupan sehari-hari haruslah tepat, 
agar konsep yang digunakan tidak salah 
3. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengujicobakan 
LKPD ini pada kelompok luas agar dapat diketahui keefektifannya pada 
kelompok luas dan juga melakukan tahap lanjutan dari desain tipe Borg 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Tambang 
Kelas   : X 
Kompetensi Inti : 
KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 




Materi pokok Kegiatan pembelajaran 








Larutan Elektrolit dan 
Larutan Nonelektrolit 




daya hantar listriknya 
 Jenis ikatan kimia dan 
sifat elektrolit suatu 
zat 
 Fungsi larutan 
elektrolit dalam tubuh 
manusia 
 Mengamati gambar 
seseorang yang menyetrum 
ikan disungai 
 Mengamati iliustrasi gambar 
seseorang yang meningggal 
akibat kesetrum listrik dan 
memberei pertanyaan: 
Mengapa air tersebut dapat 
menghantarkan arus listrik? 
Apakah semua zat cair dapat 
menghantarkan arus listrik? 
Mengapa larutan elektrolit 
dapat menghantarkan arus 
listrik, sedangkan larutan 
non elektrolit tidfak dapat 
menghantarkan arus listrik?  
 Mengelompokkan larutan ke 
dalam elektrolit kuat 
elektrolit lemah, dan 
nonelektrolit berdasarkan 















percobaan daya hantar listrik. 
 Melakukan percobaan daya 
hantar listrik pada beberapa 
larutan. 
 Mengamati dan mencatat 
data hasil percobaan daya 

































LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI VALIDITAS 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS 
KONTEKSTUAL PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON 
ELEKTROLIT 
 





Judul penelitian  : Desain Dan Uji Coba Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Kontekstual Pada Materi Larutan  Elektrolit Dan 
Non Elektrolit 
Penyusun  : Muliyani Barasa 
Pembimbing : Zona Octarya, M.Si 
Instansi : Prodi pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan didesainnya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Berbasis Kontekstual. Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
didesain dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian  ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi-materi yang 
terkandung dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang didesain, sehingga 
dapat diketahui valid atau tidaknya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut 
untuk pembelajaran kimia. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Atas perhatian dan kesediaannya untuk 
Hari/Tanggal  : 





mengisi angket penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
A. Petunjuk : 
   Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list ( ) pada 
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 
 Keterangan Skala : 
5 Berarti “Sangat Baik” 
4 Berarti “Baik” 
3 Berarti “Cukup Baik” 
2 Berarti “Kurang Baik” 
1 Berarti “Tidak Baik” 
 
B. AspekPenilaian 
Validasi Angket Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual pada Materi 
Larutan Penyangga Oleh Ahli Media 
No Syarat Indikator Komponen 
SkorPenilaian 
1 2 3 4 5 
1 Konstruksi Penggunaan 
huruf dan 
tulisan 
Ketepatan pemakaian jenis 
huruf yang digunakan dalam 
cover. 
     
2 Ketepatan layout pengetikan      
3 Konsistensi penggunaan 
spasi, judul, dan pengetikan 
materi. 
     
4 Kejelasan tulisan atau 
pengetikan 
     
5 Kesesuaian penggunaan 
variasi jenis huruf, ukuran 
huruf dan bentuk huruf untuk 




No Syarat Indikator Komponen 
SkorPenilaian 
1 2 3 4 5 
judul, bab serta sub bab. 
6 Konsistensi dalam 
penggunaan sistem 
penomoran. 
     
7 Konsistensi penggunaan jenis 
huruf, ukuran huruf yang 
digunakan untuk judul 
kegiatan belajar. 
     
8 Ketepatan penataan paragraf 
uraian pembelajaran. 
     





Pengemasan desain cover 
menarik. 
     
10 Ketepatan gambar yang 
sesuai dengan materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit 
pada desain cover. 
     
11 Ketepatan penggunaan 
whitespace (kolom kosong). 
     
12 Penampilan dari Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berbasis Kontekstual yang 
didesain. 
     
13 Ketepatan pemilihan warna 
dalam bahan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) 
berbasis Kontekstual. 


















D. Kesimpulan  
LKPD kimia Berbasis Kontekstual dinyatakan*) :  
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi 
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi 
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan 
*) Lingkari salah satu 
Angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 
 
Pekanbaru, …………………….2020 
  Validator Media 
 
(_________________________) 


















LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI VALIDITAS 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS 
KONTEKSTUAL PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON 
ELEKTROLIT 
 





Judul penelitian  : Desain Dan Uji Coba Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Kontekstual Pada Materi Larutan  Elektrolit Dan 
Non Elektrolit 
Penyusun  : Muliyani Barasa 
Pembimbing : Zona Octarya, M.Si 
Instansi : Prodi pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan didesainnya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Berbasis Kontekstual. Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
didesain dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian  ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi-materi yang 
terkandung dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang didesain, sehingga 
dapat diketahui valid atau tidaknya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut 
untuk pembelajaran kimia. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Atas perhatian dan kesediaannya untuk 
Hari/Tanggal  : 





mengisi angket penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
A. Petunjuk : 
   Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list ( ) pada 
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 
 Keterangan Skala : 
5 Berarti “Sangat Baik” 
4 Berarti “Baik” 
3 Berarti “Cukup Baik” 
2 Berarti “Kurang Baik” 
1 Berarti “Tidak Baik” 
 
B. Aspek Penilaian 
Validasi Angket Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual pada Materi 
Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit 
No Syarat Indikator Komponen 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 




Materi pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Kontekstual mengacu pada 
Kurikulum 2013. 
     
2 Materi  pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Kontekstual menunjang 
pencapaian KI dan KD. 
     
3 Materi pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Kontekstual sesuai indikator 
pembelajaran kimia. 
     
4 Kebenaran 
konsep 
Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual 
yang dikembangkan dapat 
mendukung pemahaman 
konsep. 
     
5 Uraian materi dalam Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) 




No Syarat Indikator Komponen 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
berbasis Kontekstual 
mendorong peserta didik dalam 
menemukan konsep atau 
prosedur secara mandiri. 
6 Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual 
membantu peserta didik 
menerapkan berbagai konsep 
dalam kehidupan sehari-hari. 
     
7 Kesesuaian 
materi 
Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual 
lebih mengarah pada 
pendalaman dan penerapan 
materi pembelajaran. 
     
8 Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual 
dapat digunakan sebagai 
penuntun belajar yang berisi 
pertanyaan atau uraian materi. 
     
9 Muatan 
kurikulum 2013 
Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) menuntut peserta didik 
untuk mandiri dan mencari tahu 
sendiri. 
     
10 Keterlaksanaan 
soal 
Latihan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Kontekstual dapat dijadikan 
sebagai alat latihan peserta didik 
disekolah dan dirumah. 
     
11  Latihan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Kontekstual dapat mengukur 
ketercapaian indikator 
pembelajaran. 
     
12  Terdapat soal latihan pada akhir 
kegiatan belajar peserta didik. 
     





Penggunaan bahasa sesuai 
dengan EYD. 
     
14 Terdapat arahan yang jelas 
sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik. 
     




No Syarat Indikator Komponen 
Skor Penilaian 










Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Kontekstual disajikan dengan 
sederhana dan jelas serta mudah 
dipahami peserta didik. 
16 Pada Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) berbasis 
Kontekstual mempunyai 
identitas (judul materi), materi 
pokok, dan rinciannya. 
     




Adanya keterkaitan antara 
Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual 
dengan tujuan pembelajaran. 
     
18 Setiap kegiatan yang disajikan 
dalam Pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Kontekstual mempunyai tujuan 
yang jelas. 
     
19 Pendekatan 
Kontekstual  
Pengerjaan tugas yang ada 
didalam Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) berbasis 
Kontekstual berpusat pada 
peserta didik. 
     
20 Materi dikaitkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
     
21 Terdapat contoh-contoh di 
kehidupan sehari-hari yang 
sesuai dengan materi 


















ANGKET LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS 
KONTEKSTUAL PADA MATERI LARUTAN  







Judul penelitian  : Desain Dan Uji Coba Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Kontekstual Pada Materi Larutan  Elektrolit Dan 
Non Elektrolit 
Penyusun  : Muliyani Barasa 
Pembimbing : Zona Octarya, M.Si 
Instansi : Prodi pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan didesainnya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Berbasis Kontekstual. Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
didesain dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian  ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi-materi yang 
terkandung dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang didesain, sehingga 
dapat diketahui valid atau tidaknya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut 
untuk pembelajaran kimia. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
Hari/Tanggal  : 





akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Atas perhatian dan kesediaannya untuk 
mengisi angket penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
A. Petunjuk : 
   Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list ( ) pada 
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 
 Keterangan Skala : 
5 Berarti “Sangat Baik” 
4 Berarti “Baik” 
3 Berarti “Cukup Baik” 
2 Berarti “Kurang Baik” 
1 Berarti “Tidak Baik” 
 
B. Aspek Penilaian 
Validasi Angket Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual pada Materi 
Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit 
No Indikator Komponen 
Skor Penilaian 






LKPD yang disajikan sesuai 
dengan KI dan KD yang akan 
dicapai 
     
2 LKPD yang disajikan sesuai 
dengan substansi materi  
     
3 Kegiatan ekperimen sesuai 
Kompetensi Dasar 





Bahasa yang digunakan dalam 
LKPD sudah efektif dan efisien 
     
5 Kalimat yang digunakan mudah 
dipahami peserta didik 
     
6 Kalimat yang digunakan 
interaktif dan komunikatif 
     
7 Kalimat dalam LKPD sudah 
sesuai dengan kaidah bahasa 




No Indikator Komponen 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 




Tujuan pembelajaran yang 
dicapai jelas  
     
9 Urutan penyajian sistematis      




Penggunaan font (jenis dan 
ukuran) 
     
12 LKPD memiliki layout, tata 
letak yang tepat 
     
13 LKPD memiliki desain Cover 
yang menarik 










LKPD memaparkan wacana 
sesuai dengan materi Larutan 
Elektrolit dan Non Elektrolit  
     
15 LKPD menyajikan masalah 
yang jelas dan mudah dalam 
menjawab pertanyaan 
     
16 LKPD memaparkan wacana 
yang bisa membuat peserta didik 
berhipotesis 
     
17 Hasil eksperimen membuat 
peserta didik mudah 
mengevaluasi hipotesis 
     
18 
 
Pertanyaan yang terdapat 
didalam LKPD memudahkan 
peserta didik untuk menganalisis 
data 
     
19 Hasil analisis data memudahkan 
peserta didik untuk merumuskan 
kesimpulan dari kegiatan 
eksperimen 






















D. Kesimpulan  
LKPD kimia Berbasis Kontekstual dinyatakan*) :  
4. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi 
5. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi 
6. Tidak layak diujicobakan di lapangan 
*) Lingkari salah satu 
Angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 
 
Pekanbaru, …………………….2020 










Lampiran B4  
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI VALIDITAS LEMBAR  
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS KONTEKSTUAL  
PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT  
DAN NON ELEKTROLIT 
 





Judul penelitian  : Desan Dan Uji Coba Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Kontekstual Pada Materi Larutan  Elektrolit Dan 
Non Elektrolit 
Penyusun  : Muliyani Barasa 
Pembimbing : Zona Octarya, M.Si 
Instansi : Prodi pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan didesainnya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Berbasis Kontekstual. Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
didesain dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian  ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi-materi yang 
terkandung dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang didesain, sehingga 
dapat diketahui valid atau tidaknya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut 
untuk pembelajaran kimia. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
Hari/Tanggal  : 
Nama   : 




akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Atas perhatian dan kesediaannya untuk 
mengisi angket penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
A. Petunjuk : 
   Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list ( ) pada 
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 
 Keterangan Skala : 
5 Berarti “Sangat Baik” 
4 Berarti “Baik” 
3 Berarti “Cukup Baik” 
2 Berarti “Kurang Baik” 
1 Berarti “Tidak Baik” 
 
B. Aspek Penilaian 
Validasi Angket Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual pada Materi 
Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit 
No Indikator Komponen 
Skor Penilaian 








Petunjuk penggunaan LKPD 
mudah dipahami 
     
2 Materi disajikan secara ringkas 
sehingga mudah saya pahami 
     
3 Bahasa yang digunakan menarik 
dan mudah dimengerti 
     
4 LKPD memiliki desain tampilan 
warna dan gambar yang menarik 
     
5 Huruf yang digunakan jelas dan 
mudah dibaca 
     
6 LKPD memiliki ukuran yang 
praktis dan mudah dibawa 
     
7 Langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran dalam LKPD jelas 
     
8 Efisiensi 
Waktu 
Saya dapat belajar dengan 
mudah sesuai kecepatan belajar 




No Indikator Komponen 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
Pembelajaran saya sendiri 
9 Manfaat  
 
Dengan menggunakan LKPD ini 
dalam pembelajaran membuat 
saya mudah memahami konsep 
larutan elektrolit dan non 
elektrolit 
     
10 Pendekatan yang ada pada 
LKPD membantu saya dalam 
memahami konsep Larutan 
Elektrolit dan Non Elektrolit 
dengan mudah 
     
11 Pendekatan yang disediakan 
pada LKPD dapat membantu 
saya dalam menjawab 
pertanyaan 
     
12 Latihan yang disediakan dapat 
membantu saya dalam 
memahami konsep 
     
13 LKPD dapat meningkatkan 
minat saya dalam memepelajari 
materi Larutan Elektrolit dan 
Non Elektrolit 





























D. Kesimpulan  
LKPD kimia Berbasis Kontekstual dinyatakan*) :  
7. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi 
8. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi 
9. Tidak layak diujicobakan di lapangan 
*) Lingkari salah satu 
Angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 
 
Pekanbaru, …………………….2020 












KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN LKPD BERBASIS KONTEKSTUAL 
PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 
 
A. Ahli Materi  
No.  Komponen Kriteria  Pertanyaan Jumlah 
1. Didaktif 
a. Organisasi Lembar 
Kerja Peserta Didik 
(LKPD) 
1,2,3 3 
b. Kebenaran konsep 4,5,6 3 
c. Kesesuaian materi 7,8 2 
d. Muatan kurikulum 
2013 
9 1 
e. Keterlaksanaan soal 10,11,12 3 
2. Konstruksi a. Menggunakan bahasa 




b. Materi yang disajikan 
memiliki judul materi, 
membuat rincian 
materi pokok serta 
disajikan dengan 
sederhana dan jelas 
15,16 2 
c. Memiliki tujuan 




















B. Ahli Media 
No.  Komponen Kriteria  Pertanyaan Jumlah 
1. Konstruksi 
a. Penggunaan huruf dan 
tulisan 
1,2,3,4,5,6,7,8 8 








C. Guru Kimia 
 
No.  Komponen Kriteria  Pertanyaan Jumlah 
1.  Kelayakan Isi 
a. LKPD yang 
disajikan sesuai 
dengan KI dan KD 
yang akan dicapai 
1,2,3 3 








a. Bahasa yang 
digunakan dalam 
LKPD sudah efektif 
dan efisien 
4,5,6,7 4 




c. Kalimat yang 
digunakan interaktif 
dan komunikatif 
d. Kalimat dalam 














b. Urutan penyajian 
sistematis 
c. Pemberi motivasi 
4. Kegrafisan a. Penggunaan font 
(jenis dan ukuran) 
11,12,13 3 
b. LKPD memiliki 
layout, tata letak 
yang tepat 
c. LKPD memiliki 









dan Non Elektrolit 
14,15,16,17,18,19 6 
b. LKPD menyajikan 
masalah yang jelas 





wacana yang bisa 
membuat peserta 
didik berhipotesis 










No.  Komponen Kriteria  Pertanyaan Jumlah 
LKPD 
memudahkan 
peserta didik untuk 
menganalisis data 
f. Hasil analisis data 
memudahkan 








D. Peserta Didik 
No. Kriteria Pertanyaan Jumlah 
1 a. Aspek format media 1 1 
b. Aspek kualtitas media 2,3 2 
c. Aspek Kejelasan media 4,5 2 




















LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI VALIDITAS 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS 
KONTEKSTUAL PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON 
ELEKTROLIT 
 





Judul penelitian  : Desain Dan Uji Coba Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Kontekstual Pada Materi Larutan  Elektrolit Dan 
Non Elektrolit 
Penyusun  : Muliyani Barasa 
Pembimbing : Zona Octarya, M.Si 
Instansi : Prodi pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan didesainnya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Berbasis Kontekstual. Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
didesain dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian  ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi-materi yang 
terkandung dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang didesain, sehingga 
dapat diketahui valid atau tidaknya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut 
untuk pembelajaran kimia. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
Hari/Tanggal  : 





akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Atas perhatian dan kesediaannya untuk 
mengisi angket penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
A. Petunjuk : 
   Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list ( ) pada 
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 
 Keterangan Skala : 
5 Berarti “Sangat Baik” 
4 Berarti “Baik” 
3 Berarti “Cukup Baik” 
2 Berarti “Kurang Baik” 
1 Berarti “Tidak Baik” 
 
B. Aspek Penilaian 
Validasi Angket Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual pada Materi 
Larutan Penyangga Oleh Ahli Media 
No Syarat Indikator Komponen 
SkorPenilaian 
1 2 3 4 5 
1 Konstruksi Penggunaan 
huruf dan 
tulisan 
Ketepatan pemakaian jenis 
huruf yang digunakan dalam 
cover. 
     
2 Ketepatan layout pengetikan      
3 Konsistensi penggunaan 
spasi, judul, dan pengetikan 
materi. 
     
4 Kejelasan tulisan atau 
pengetikan 
     




No Syarat Indikator Komponen 
SkorPenilaian 
1 2 3 4 5 
variasi jenis huruf, ukuran 
huruf dan bentuk huruf untuk 
judul, bab serta sub bab. 
6 Konsistensi dalam 
penggunaan sistem 
penomoran. 
     
7 Konsistensi penggunaan jenis 
huruf, ukuran huruf yang 
digunakan untuk judul 
kegiatan belajar. 
     
8 Ketepatan penataan paragraf 
uraian pembelajaran. 
     





Pengemasan desain cover 
menarik. 
     
10 Ketepatan gambar yang 
sesuai dengan materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit 
pada desain cover. 
     
11 Ketepatan penggunaan 
whitespace (kolom kosong). 
     
12 Penampilan dari Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berbasis Kontekstual yang 
didesain. 
     
13 Ketepatan pemilihan warna 
dalam bahan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) 
berbasis Kontekstual. 

















D. Kesimpulan  
LKPD kimia Berbasis Kontekstual dinyatakan*) :  
10. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi 
11. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi 
12. Tidak layak diujicobakan di lapangan 
*) Lingkari salah satu 
Angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 
 
Pekanbaru, …………………….2020 
 Validator Media, 
 
(_________________________) 


















Rubrik Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kontekstual Pada 













5 Jika semua pemakaian variasi jenis 
huruf yang digunakan dalam cover tepat 
dan sesuai untuk sebuah desain cover 
bahan ajar. 
4 Jika sebagian pemakaian variasi jenis 
huruf yang digunakan dalam cover tepat 
dan sesuai untuk sebuah desain cover 
bahan ajar. 
3 Jika sebagian pemakaian variasi jenis 
huruf yang digunakan dalam cover tidak 
tepat dan kurang sesuai untuk sebuah 
desain cover bahan ajar. 
2 Jika semua pemakaian variasi jenis 
huruf yang digunakan dalam cover 
kurang tepat dan tidak sesuai untuk 
sebuah desain cover bahan ajar. 
1 Jika pemakaian variasi jenis huruf yang 
digunakan dalam cover tepat bebas 
tanpa aturan dan terlihat biasa saja 
seperti isi Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) lainnya. 
2 Ketepatan layout 
pengetikan 
5 Jika semua layout (susunan) pengetikan 
sudah sangat tepat dan mudah dipahami 
isinya.  
4 Jika sebagian layout (susunan) 
pengetikan sudah sangat tepat dan 
mudah dipahami isinya. 
3 Jika sebagian layout (susunan) 
pengetikan tidak tepat sehingga agak 
susah dipahami isinya. 
2 Jika semua layout (susunan) pengetikan 
tidak tepat sehingga susah dipahami 
isinya. 
1 Jika layout (susunan) pengetikan acak-






5 Jika semua penggunaan spasi, judul dan 
pengetikan materi setiap sub babnya 
berurutan dengan jelas. 
4 Jika sebagian penggunaan spasi, judul 
dan pengetikan materi setiap sub babnya 








3 Jika sebagian penggunaan spasi, judul 
dan pengetikan materi setiap sub babnya 
tidak berurutan dengan jelas. 
2 Jika semua penggunaan spasi, judul dan 
pengetikan materi setiap sub babnya 
tidak berurutan dengan jelas. 
1 Jika penggunaan spasi, judul dan 
pengetikan materi bebas, tanpa ada 
aturan atau variasi yang jelas.  
4 Kejelasan tulisan 
atau pengetikan 
5 Jika semua tulisan atau pengetikan 
sudah jelas. 
4 Jika 75% tulisan atau pengetikan sudah 
jelas. 
3 Jika 50% tulisan atau pengetikan sudah 
jelas 
2 Jika semua tulisan atau pengetikan tidak 
jelas. 
1 Jika semua tulisan atau pengetikan acak-
acakan sehingga tidak jelas dan sulit 






untuk judul bab 
serta sub bab 
5 Jika semua penggunaan variasi, jenis 
huruf, ukuran huruf, dan bentuk huruf 
sudah sesuai untuk judul bab-sub bab. 
4 Jika sebagian penggunaan variasi, jenis 
huruf, ukuran huruf, dan bentuk huruf 
sudah sesuai untuk judul bab-sub bab. 
3 Jika sebagian penggunaan variasi, jenis 
huruf, ukuran huruf, dan bentuk huruf 
tidak sesuai untuk judul bab-sub bab. 
2 Jika semua penggunaan variasi, jenis 
huruf, ukuran huruf, dan bentuk huruf 
tidak sesuai untuk judul bab-sub bab. 
1 Jika jenis huruf, ukuran huruf, dan 
bentuk huruf pada Lembar Kerja Peserta 







5 Jika semua penggunaan sistem 
penomoran pada materi dan contoh soal 
setiap sub babnya berurutan dengan 
jelas. 
4 Jika sebagian penggunaan sistem 
penomoran pada materi dan contoh soal 
setiap sub babnya berurutan dengan jelas 
tetapi kurang rapi. 
3 Jika sebagian penggunaan sistem 
penomoran pada materi dan contoh soal 
setiap sub babnya tidak berurutan 








2 Jika semua penggunaan sistem 
penomoran pada materi dan contoh soal 
setiap sub babnya tidak berurutan 
dengan jelasdan kurang. 
1 Jika penggunaan sistem penomoran 
bebas dan tidak berurutan dengan jelas 








5 Jika semua penggunaan jenis huruf, 
ukuran huruf yang digunakan untuk 
judul kegiatan belajar sudah konsisten. 
4 Jika sebagian penggunaan jenis huruf, 
ukuran huruf yang digunakan untuk 
judul kegiatan belajar sudah konsisten. 
3 Jika sebagian penggunaan jenis huruf, 
ukuran huruf yang digunakan untuk 
judul kegiatan belajar tidak konsisten. 
2 Jika semua penggunaan jenis huruf, 
ukuran huruf yang digunakan untuk 
judul kegiatan belajar tidak konsisten. 
1 Jika judul kegiatan belajar pada Lembar 






5 Jika penataan paragraf uraian 
pembelajaran penempatannya sangat 
tepat sesuai materi pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) 
4 Jika penataan paragraf uraian 
pembelajaran penempatannya cukup 
tepat sesuai materi pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) 
3 Jika penataan paragraf uraian 
pembelajaran penempatannya kurang 
tidak dan kurang sesuai dengan materi 
pada Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) 
2 Jika penataan paragraf uraian 
pembelajaran penempatannya tidak tepat 
sesuai materi pada Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) 
1 Jika uraian pembelajaran tidak disusun 
berdasarkan paragraf, hanya 
disimbolkan dengan kata penting saja. 








5 Jika pengemasan desain cover menarik 
sebagai sebuah bahan ajar. 
4 Jika pengemasan desain cover  menarik 
tetapi kurang rapi. 
3 Jika pengemasan desain cover cukup  









2 Jika pengemasan desain cover tidak 
menarik. 
1 Jika desain cover hanya dibuat biasa saja 
tanpa pengemasan yang menarik atau 
lebih buruk dari Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) pada umumnya. 




dan non elektrolit 
pada desain cover 
5 Jika penempatan gambarnya sangat 
sesuai terhadap materi larutan elektrolit 
dan non elektrolit pada desain cover. 
4 Jika penempatan gambarnya 75% sesuai 
terhadap materi larutan elektrolit dan 
non elektrolit pada desain cover. 
3 Jika penempatan gambarnya 50% sesuai 
terhadap terhadap materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit pada desain 
cover. 
2 Jika penempatan gambarnya tidak sesuai 
terhadap terhadap materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit pada desain 
cover. 






5 Jika penggunaan whitespace (kolom 
kosong) sudah sangat tepat sesuai 
keperluan pengisian jawaban pada soal 
latihan. 
4 Jika penggunaan whitespace (kolom 
kosong) 75% tepat sesuai keperluan 
pengisian jawaban pada soal latihan. 
3 Jika penggunaan whitespace (kolom 
kosong) 50% tepat sesuai keperluan 
pengisian jawaban pada soal latihan. 
2 Jika penggunaan whitespace (kolom 
kosong) tidak tepat sesuai keperluan 
pengisian jawaban pada soal latihan. 
1 Jika tidak ada penggunaan whitespace 
(kolom kosong). 






5 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) memiliki penampilan yang 
sangat menarik dan tidak monoton. 
4 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) memiliki penampilan yang 
menarik tetapi sedikit monoton. 
3 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) memiliki penampilan yang 
kurang menarik dan monoton. 
2 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 








tidak menarik dan monoton. 
1 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) memiliki penampilan seperti 









5 Jika semua pemilihan warna dalam 
bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) penempatannya sudah tepat. 
4 Jika sebagian pemilihan warna dalam 
bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) penempatannya 75% tepat. 
3 Jika sebagian pemilihan warna dalam 
bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) penempatannya 50% tepat. 
2 Jika semua pemilihan warna dalam 
bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) penempatannya tidak tepat. 
1 Jika bahan ajar Lembar Kerja Peserta 





















LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI VALIDITAS LEMBAR 
KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS KONTEKSTUAL PADA 
MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 
 





Judul penelitian  : Desain Dan Uji Coba Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Kontekstual Pada Materi Larutan  Elektrolit Dan 
Non Elektrolit 
Penyusun  : Muliyani Barasa 
Pembimbing : Zona Octarya, M.Si 
Instansi : Prodi pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan didesainnya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Berbasis Kontekstual. Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
didesain dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian  ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi-materi yang 
terkandung dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang didesain, sehingga 
dapat diketahui valid atau tidaknya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut 
untuk pembelajaran kimia. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan 
Hari/Tanggal  : 





Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Atas perhatian dan kesediaannya untuk 
mengisi angket penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
A. Petunjuk : 
   Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list ( ) pada 
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 
 Keterangan Skala : 
5 Berarti “Sangat Baik” 
4 Berarti “Baik” 
3 Berarti “Cukup Baik” 
2 Berarti “Kurang Baik” 
1 Berarti “Tidak Baik” 
 
B. Aspek Penilaian 
Validasi Angket Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual pada Materi 
Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit 
No Syarat Indikator Komponen 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 




Materi pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Kontekstual mengacu pada 
Kurikulum 2013. 
     
2 Materi  pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Kontekstual menunjang 
pencapaian KI dan KD. 
     
3 Materi pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Kontekstual sesuai indikator 
pembelajaran kimia. 
     
4 Kebenaran 
konsep 
Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual 
yang dikembangkan dapat 
mendukung pemahaman 
konsep. 




No Syarat Indikator Komponen 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
5 Uraian materi dalam Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berbasis Kontekstual 
mendorong peserta didik dalam 
menemukan konsep atau 
prosedur secara mandiri. 
     
6 Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual 
membantu peserta didik 
menerapkan berbagai konsep 
dalam kehidupan sehari-hari. 
     
7 Kesesuaian 
materi 
Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual 
lebih mengarah pada 
pendalaman dan penerapan 
materi pembelajaran. 
     
8 Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual 
dapat digunakan sebagai 
penuntun belajar yang berisi 
pertanyaan atau uraian materi. 
     
9 Muatan 
kurikulum 2013 
Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) menuntut peserta didik 
untuk mandiri dan mencari tahu 
sendiri. 
     
10 Keterlaksanaan 
soal 
Latihan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Kontekstual dapat dijadikan 
sebagai alat latihan peserta didik 
disekolah dan dirumah. 
     
11  Latihan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Kontekstual dapat mengukur 
ketercapaian indikator 
pembelajaran. 
     
12  Terdapat soal latihan pada akhir 
kegiatan belajar peserta didik. 
     




Penggunaan bahasa sesuai 
dengan EYD. 
     
14 Terdapat arahan yang jelas 
sesuai dengan tingkat 




No Syarat Indikator Komponen 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
peserta didik perkembangan peserta didik. 










Materi pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Kontekstual disajikan dengan 
sederhana dan jelas serta mudah 
dipahami peserta didik. 
     
16 Pada Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) berbasis 
Kontekstual mempunyai 
identitas (judul materi), materi 
pokok, dan rinciannya. 
     




Adanya keterkaitan antara 
Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual 
dengan tujuan pembelajaran. 
     
18 Setiap kegiatan yang disajikan 
dalam Pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Kontekstual mempunyai tujuan 
yang jelas. 
     
19 Pendekatan 
Kontekstual  
Pengerjaan tugas yang ada 
didalam Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) berbasis 
Kontekstual berpusat pada 
peserta didik. 
     
20 Materi dikaitkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
     
21 Terdapat contoh-contoh di 
kehidupan sehari-hari yang 
sesuai dengan materi 



















D. Kesimpulan  
LKPD kimia Berbasis Kontekstual dinyatakan*) :  
13. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi 
14. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi 
15. Tidak layak diujicobakan di lapangan 
*) Lingkari salah satu 
Angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 
 
Pekanbaru, …………………….2020 
 Guru Kimia, 
 
 (_________________________) 


















Rubrik Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kontekstual Pada 
















5 Jika semua materi sesuai dan mengacu 
pada kurikulum 2013. 
4 Jika semua materi sesuai tetapi tidak 
mengacu pada kurikulum 2013. 
3 Jika sebagian materi tidak sesuai dan 
mengacu pada kurikulum 2013. 
2 Jika sebagian materi tidak sesuai dan 
tidak mengacu pada kurikulum 2013 
1 Jika semua materi tidak sesuai dan 
tidak mengacu pada kurikulum 2013. 









5 Jika semua materi  pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) sudah sangat 
menunjang pencapaian KI dan KD. 
4 Jika sebagian materi  pada Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) sudah 
menunjang pencapaian KI dan KD. 
3 Jika materi  pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) menunjang 
pencapaian KI . 
2 Jika materi  pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) menunjang 
menunjang pencapaian KD. 
1 Jika materi  pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) tidak 
menunjang pencapaian KI dan KD. 









5 Jika semua materi pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) sangat sesuai 
dengan indikator pembelajaran. 
4 Jika sebagian materi pada Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) sangat 
sesuai dengan indikator pembelajaran. 
3 Jika materi pada Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) sesuai dengan indikator 
pembelajaran 
2 Jika semua materi pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) kurang sesuai 
dengan indikator pembelajaran. 
1 Jika materi pada Lembar Kerja Peserta 






5 Jika semua bagian Lembar Kerja 

















dikembangkan dapat mendukung 
pemahaman konsep. 
4 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) yang dikembangkan dapat 
mendukung pemahaman konsep. 
3 Jika sebagian Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) yang dikembangkan 
dapat mendukung pemahaman konsep. 
2 Jika semua Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) yang dikembangkan 
kurang dapat mendukung pemahaman 
konsep. 
1 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) yang dikembangkan tidak 
dapat mendukung pemahaman konsep. 












5 Jika semua uraian materi dalam 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
sangat mendorong peserta didik 
menemukan konsep/prosedur secara 
mandiri. 
4 Jika sebagian uraian materi dalam 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
sangat mendorong peserta didik 
menemukan konsep/prosedur secara 
mandiri. 
3 Jika uraian materi dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) mendorong 
peserta didik menemukan 
konsep/prosedur secara mandiri. 
2 Jika semua uraian materi dalam 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
kurang mendorong peserta didik 
menemukan konsep/prosedur secara 
mandiri. 
1 Jika semua uraian materi dalam 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
tidak mendorong peserta didik 
menemukan konsep/prosedur secara 
mandiri. 









5 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual yang 
dikembangkan sangat membantu 
peserta didik menerapkan dan 
mengintegrasikan berbagai konsep 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual yang 











peserta didik menerapkan dan 
mengintegrasikan berbagai konsep 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual yang 
dikembangkan cukup membantu 
peserta didik menerapkan dan 
mengintegrasikan berbagai konsep 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual yang 
dikembangkan kurang membantu 
peserta didik menerapkan dan 
mengintegrasikan berbagai konsep 
dalam kehidupan sehari-hari. 
1 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual yang 
dikembangkan sama sekali tidak 
membantu peserta didik menerapkan 
dan mengintegrasikan berbagai konsep 














5 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual 
mengarah pada pendalaman dan 
pencapaian materi pembelajaran. 
4 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual 
mengarah pada pendalaman materi 
pembelajaran. 
3 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual 
mengarah pada pendalaman materi 
pembelajaran. 
2 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual kurang 
mengarah pada pendalaman dan 
pencapaian materi pembelajaran. 
1 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual tidak 
sama sekali mengarah pada 
pendalaman dan pencapaian materi 
pembelajaran. 






5 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual 
digunakan sebagai penuntun belajar 
yang berisi pertanyaan dan uraian 
materi laju reaksi. 













(LKPD) berbasis Kontekstual 
digunakan sebagai penuntun belajar 
yang berisi pertanyaan. 
3 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual 
digunakan sebagai penuntun belajar 
yang berisi uraian materi laju reaksi. 
2 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual 
digunakan sebagai penuntun belajar 
yang berisi uraian materi laju reaksi 
yang tidak lengkap. 
1 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Kontekstual 
digunakan sebagai penuntun belajar 
yang tidak memiliki pertanyaan dan 











5 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) menuntut peserta didik untuk 
mandiri dan mencari tahu sendiri. 
4 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) menuntut peserta didik untuk 
mandiri tetapi harus dibimbing guru. 
3 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) kurang menuntut peserta didik 
untuk mandiri dan mencari tahu 
sendiri. 
2 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) tidak menuntut peserta didik 
untuk mandiri tetapi mencari tahu 
sendiri. 
1 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) tidak menuntut peserta didik 















5 Jika latihan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) sangat dapat 
dijadikan sebagai alat latihan peserta 
didik di sekolah dan di rumah. 
4 Jika latihan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) kurang dapat 
dijadikan sebagai alat latihan peserta 
didik di sekolah dan di rumah. 
3 Jika latihan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) dapat dijadikan 
sebagai alat latihan peserta didik di 
sekolah tetapi tidak dirumah. 








Peserta Didik (LKPD) tidak dapat 
dijadikan sebagai alat latihan peserta 
didik di sekolah dan dirumah. 
1 Jika latihan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) membuat siswa 
kebingungan. 










5 Jika latihan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) dapat mengukur 
ketercapaian indikator pembelajaran. 
4 Jika 75% latihan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) dapat mengukur 
ketercapaian indikator pembelajaran. 
3 Jika 50% latihan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) dapat mengukur 
ketercapaian indikator pembelajaran. 
2 Jika latihan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) kurang dapat 
mengukur ketercapaian indikator 
pembelajaran. 
1 Jika latihan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) tidak dapat 
mengukur ketercapaian indikator 
pembelajaran. 





5 Jika terdapat soal latihan pada setiap 
akhir kegiatan belajar dan 
penempatannya benar. 
4 Jika terdapat soal latihan pada setiap 
akhir kegiatan belajar tetapi 
penempatannya tidak benar. 
3 Jika terdapat soal latihan pada setiap 
akhir kegiatan belajar sesuai konsep 
dan penempatannya acak-acakan. 
2 Jika terdapat soal latihan pada setiap 
akhir kegiatan belajar tidak sesuai 
konsep penempatannya acak-acakkan. 
1 Jika tidak terdapat soal latihan pada 









5 Jika penggunaan bahasa sesuai EYD 
dan tidak berbelit-belit. 
4 Jika penggunaan bahasa sesuai dengan 
EYD tetapi sedikit berbelit-belit. 
3 Jika penggunaan bahasa tidak sesuai 
dengan EYD tetapi tidak berbelit-belit. 
2 Jika penggunaan bahasa tidak sesuai 
dengan EYD dan sedikit berbelit-belit. 
1 Jika penggunaan bahasa tidak sesuai 








14 Konstruksi  Terdapat arahan 




5 Jika terdapat arahan yang jelas. 
4 Jika arahan jelas tetapi sedikit 
membingungkan peserta didik. 
3 Jika arahan kurang jelas dan 
membingungkan peserta didik. 
2 Jika arahan tidak jelas.  
1 Jika tidak terdapat arahan. 





















5 Jika materi pada Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) disajikan dengan 
sederhana dan jelas serta mudah 
dipahami peserta didik. 
4 Jika materi pada Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) disajikan dengan 
sederhana dan jelas tetapi sulit 
dipahami peserta didik. 
3 Jika materi pada Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) disajikan sederhana 
tetapi tidak jelas sehingga sulit 
dipahami peserta didik. 
2 Jika materi pada Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) disajikan cukup sulit 
dan kurang jelas serta sulit dipahami 
peserta didik. 
1 Jika materi pada Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) disajikan sulit, tidak 
jelas dan tidak bisa dipahami peserta 
didik 










5 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) mempunyai identitas (judul 
materi), terdapat semua materi pokok 
dan rinciannya. 
4 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) mempunyai identitas (judul 
materi), terdapat sebagian materi 
pokok dan rinciannya. 
3 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) mempunyai identitas (judul 
materi), terdapat semua materi pokok 
tetapi tidak ada rinciannya. 
2 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) mempunyai identitas (judul 
materi), terdapat sebagian materi 
pokok dan tidak ada rinciannya. 
1 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) mempunyai identitas (judul 









17 Memiliki tujuan 











5 Jika adanya keterkaitan antara LKPD 
berbasis kontekstual dengan tujuan 
pembelajaran 
4 Jika 75% keterkaitan antara LKPD 
berbasis kontekstual dengan tujuan 
pembelajaran 
3 Jika 50% keterkaitan antara LKPD 
berbasis kontekstual dengan tujuan 
pembelajaran 
2 Jika 25% keterkaitan antara LKPD 
berbasis kontekstual dengan tujuan 
pembelajaran 
1 Jika tidak ada keterkaitan antara LKPD 
berbasis kontekstual dengan tujuan 
pembelajaran 










5 Jika setiap kegiatan yang disajikan 
sangat menunjukkan tujuan yang jelas. 
4 Jika 75% kegiatan yang disajikan 
menunjukkan tujuan yang jelas. 
3 Jika 50% kegiatan yang disajikan 
menunjukkan tujuan yang jelas. 
2 Jika beberapa kegiatan yang disajikan 
kurang menunjukkan tujuan yang jelas. 
1 Jika setiap kegiatan yang disajikan 












5 Jika pengerjaan tugas LKPD semua 
berpusat kepada peserta didik. 
4 Jika pengerjaan tugas LKPD  sebagian 
berpusat kepada peserta didik. 
3 Jika pengerjaan tugas LKPD sebagian 
berpusat kepada peserta didik dan 
membutuhkan bantuan guru. 
2 Jika pengerjaan tugas LKPD belum 
sepenuhnya berpusat kepada peserta 
didik. 
1 Jika pengerjaan tugas LKPD tidak 
berpusat kepada peserta didik. 




5 Jika semua materi yang disajikan 
dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. 
4 Jika ada satu materi yang dikaitkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3 Jika ada dua materi sebagian dikaitkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2 Jika ada lebih dari dua materi 









1 Jika semua materi tidak dikaitkan 







5 Jika contoh yang disajikan sudah 
sangat akurat. 
4 Jika 75% contoh yang disajika sudah 
akurat. 
3 Jika 50% contoh yang disajikan sudah 
akurat. 
2 Jika contoh yang disajikan kurang  
akurat. 


























ANGKET LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS 
KONTEKSTUAL PADA MATERI LARUTAN  







Judul penelitian  : Desain Dan Uji Coba Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Kontekstual Pada Materi Larutan  Elektrolit Dan 
Non Elektrolit 
Penyusun  : Muliyani Barasa 
Pembimbing : Zona Octarya, M.Si 
Instansi : Prodi pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan didesainnya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Berbasis Kontekstual. Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
didesain dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian  ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi-materi yang 
terkandung dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang didesain, sehingga 
dapat diketahui valid atau tidaknya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut 
Hari/Tanggal  : 





untuk pembelajaran kimia. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Atas perhatian dan kesediaannya untuk 
mengisi angket penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
A. Petunjuk : 
   Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list ( ) pada 
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 
 Keterangan Skala : 
5 Berarti “Sangat Baik” 
4 Berarti “Baik” 
3 Berarti “Cukup Baik” 
2 Berarti “Kurang Baik” 
1 Berarti “Tidak Baik” 
 
B. Aspek Penilaian 
Validasi Angket Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual pada Materi 
Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit 
No Indikator Komponen 
Skor Penilaian 






LKPD yang disajikan sesuai 
dengan KI dan KD yang akan 
dicapai 
     
2 LKPD yang disajikan sesuai 
dengan substansi materi  
     
3 Kegiatan ekperimen sesuai 
Kompetensi Dasar 





Bahasa yang digunakan dalam 
LKPD sudah efektif dan efisien 
     
5 Kalimat yang digunakan mudah 
dipahami peserta didik 
     
6 Kalimat yang digunakan 
interaktif dan komunikatif 
     




No Indikator Komponen 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
sesuai dengan kaidah bahasa 




Tujuan pembelajaran yang 
dicapai jelas  
     
9 Urutan penyajian sistematis      




Penggunaan font (jenis dan 
ukuran) 
     
12 LKPD memiliki layout, tata 
letak yang tepat 
     
13 LKPD memiliki desain Cover 
yang menarik 










LKPD memaparkan wacana 
sesuai dengan materi Larutan 
Elektrolit dan Non Elektrolit  
     
15 LKPD menyajikan masalah 
yang jelas dan mudah dalam 
menjawab pertanyaan 
     
16 LKPD memaparkan wacana 
yang bisa membuat peserta didik 
berhipotesis 
     
17 Hasil eksperimen membuat 
peserta didik mudah 
mengevaluasi hipotesis 
     
18 
 
Pertanyaan yang terdapat 
didalam LKPD memudahkan 
peserta didik untuk menganalisis 
data 
     
19 Hasil analisis data memudahkan 
peserta didik untuk merumuskan 
kesimpulan dari kegiatan 
eksperimen 




















D. Kesimpulan  
LKPD kimia Berbasis Kontekstual dinyatakan*) :  
16. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi 
17. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi 
18. Tidak layak diujicobakan di lapangan 
*) Lingkari salah satu 
Angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 
 
Pekanbaru, …………………….2020 





















Rubrik Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual Pada Materi 





1 Kelayakan Isi LKPD yang 
disajikan sesuai 
dengan KI dan KD 
yang akan dicapai 
5 
Jika 100% LKPD yang disajikan sesuai 
dengan KI dan KD yangh akan dicapai 
4 
Jika hanya 75% LKPD yang disajikan 
sesuai dengan KI dan KD yangh akan 
dicapai 
3 
Jika hanya 50% LKPD yang disajikan 
sesuai dengan KI dan KD yangh akan 
dicapai 
2 
Jika hanya 25% LKPD yang disajikan 
sesuai dengan KI dan KD yangh akan 
dicapai 
1 
Jika LKPD yang disajikan tidak sesuai 
dengan KI dan KD yangh akan dicapai  





Jika 100% LKPD yang disajikan sesuai 
dengan substansi materi 
4 
Jika hanya 75% LKPD yang disajikan 
sesuai dengan substansi materi 
3 
Jika hanya 50% LKPD yang disajikan 
sesuai dengan substansi materi 
2 
Jika hanya 25% LKPD yang disajikan 
sesuai dengan substansi materi 
1 
Jika LKPD yang disajikan tidak sesuai 





Jika 100% Kegiatan ekperimen sesuai 
Kompetensi Dasar 
4 
Jika hanya 75% Kegiatan ekperimen sesuai 
Kompetensi Dasar 
3 
Jika hanya 50% Kegiatan ekperimen sesuai 
Kompetensi Dasar 
2 
Jika hanya 25% Kegiatan ekperimen sesuai 
Kompetensi Dasar 
1 







efektif dan efisien 
5 
Jika 100% bahasa yang digunakan dalam 
LKPD sudah efektif dan efisien 
4 
Jika hanya 75% bahasa yang digunakan 
dalam LKPD sudah efektif dan efisien 
3 
Jika hanya 50% bahasa yang digunakan 
dalam LKPD sudah efektif dan efisien 
2 
Jika hanya 25% bahasa yang digunakan 
dalam LKPD sudah efektif dan efisien 
1 
Jika bahasa yang digunakan dalam LKPD 
tidak efektif dan efisien 











dipahami peserta didik 
4 
Jika hanhya 75% Kalimat yang digunakan 
mudah dipahami peserta didik 
3 
Jika hanya 50% Kalimat yang digunakan 
mudah dipahami peserta didik 
2 
Jika hanya 25% Kalimat yang digunakan 
mudah dipahami peserta didik 
1 
Jika Kalimat yang digunakan tidak mudah 
dipahami peserta didik 





Jika 100% Kalimat yang digunakan 
interaktif dan komunikatif 
4 
Jika hanya 75% Kalimat yang digunakan 
interaktif dan komunikatif 
3 
Jika hanya 50% Kalimat yang digunakan 
interaktif dan komunikatif 
2 
Jika hanya 25% Kalimat yang digunakan 
interaktif dan komunikatif 
1 
Jika Kalimat yang digunakan tidak 
interaktif dan komunikatif 
7 Kalimat dalam 





Jika 100% Kalimat dalam LKPD sudah 
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 
yang benar 
4 
Jika hanya 75% Kalimat dalam LKPD 
sudah sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang benar 
3 
Jika hanya 50% Kalimat dalam LKPD 
sudah sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang benar 
2 
Jika hanya 25% Kalimat dalam LKPD 
sudah sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang benar 
1 
Jika  Kalimat dalam LKPD tidak sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar 




dicapai jelas  
5 
Jika penjabaran semua materi dalam LKPD 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 
benar. 
4 
Jika penjabaran sebagian materi dalam 
LKPD berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari dan benar. 
3 
Jika penjabaran sebagian materi dalam 
LKPD berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari tetapi salah. 
2 
Jika penjabaran semua materi dalam LKPD 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
tetapi salah. 
1 
Jika penjabaran semua materi dalam LKPD 








hari dan salah. 
9 Urutan penyajian 
sistematis 
5 Jika 100% Urutan penyajian sistematis 
4 
Jika hanyua 75% Urutan penyajian 
sistematis 
3 Jika hanya 50% Urutan penyajian sistematis 
2 
Jika hanyua 25% Urutan penyajian 
sistematis 
1 Jika Urutan penyajian tidak sistematis 
10 Pemberi motivasi 5 Jika 100% Pemberi motivasi 
4 Jika hanya 75% Pemberi motivasi 
3 Jika hanya 50% Pemberi motivasi 
2 Jika hanya 25% Pemberi motivasi 
1 Jika LKPD tidak terdapat motivasi 
11 Kegrafisan Penggunaan font 
(jenis dan ukuran) 
5 
Jika 100% Penggunaan font (jenis dan 
ukuran) 
4 
Jika hanya 75% Penggunaan font (jenis dan 
ukuran) 
3 
Jika hanya 50% Penggunaan font (jenis dan 
ukuran) 
2 
Jika hanya 25% Penggunaan font (jenis dan 
ukuran) 
1 
Jika tidak ada Penggunaan font (jenis dan 
ukuran) 
12 LKPD memiliki 
layout, tat letak 
yang tepat 
5 
Jika 100% LKPD memiliki layout, tat letak 
yang tepat 
4 
Jika hanya 75% LKPD memiliki layout, tat 
letak yang tepat 
3 
Jika hanya 50% LKPD memiliki layout, tat 
letak yang tepat 
2 
Jika hanya 25% LKPD memiliki layout, tat 
letak yang tepat 
1 
Jika LKPD tidak memiliki layout, tata letak 
yang tepat 
13 LKPD memiliki 
desain Cover yang 
menarik 
5 
Jika 100% LKPD memiliki desain Cover 
yang menarik 
4 
Jika hanya 75% LKPD memiliki desain 
Cover yang menarik 
3 
Jika hanya 50% LKPD memiliki desain 
Cover yang menarik 
2 
Jika hanya 25% LKPD memiliki desain 
Cover yang menarik 
1 











Jika 100% LKPD memaparkan wacana 
sesuai dengan materi Larutan Elektrolit dan 
Non Elektrolit  








dan Non Elektrolit  wacana sesuai dengan materi Larutan 
Elektrolit dan Non Elektrolit  
3 
Jika hanya 50% LKPD memaparkan 
wacana sesuai dengan materi Larutan 
Elektrolit dan Non Elektrolit  
2 
Jika hanya 25% LKPD memaparkan 
wacana sesuai dengan materi Larutan 
Elektrolit dan Non Elektrolit  
1 
Jika LKPD tidak memaparkan wacana 
sesuai dengan materi Larutan Elektrolit dan 
Non Elektrolit  
15 LKPD menyajikan 
masalah yang jelas 




Jika 100% LKPD menyajikan masalah yang 
jelas dan mudah dibuat pertanyaan 
4 
Jika hanya 75% LKPD menyajikan masalah 
yang jelas dan mudah dibuat pertanyaan 
3 
Jika hanya 50% LKPD menyajikan masalah 
yang jelas dan mudah dibuat pertanyaan 
2 
Jika hanya 25% LKPD menyajikan masalah 
yang jelas dan mudah dibuat pertanyaan 
1 
Jika LKPD tidak menyajikan masalah yang 
jelas dan mudah dibuat pertanyaan 
16 LKPD memaparkan 




Jika 100% LKPD memaparkan wacana 
yang bisa membuat peserta didik 
berhipotesis 
4 
Jika hanya 75% LKPD memaparkan 
wacana yang bisa membuat peserta didik 
berhipotesis 
3 
Jika hanya 50% LKPD memaparkan 
wacana yang bisa membuat peserta didik 
berhipotesis 
2 
Jika hanya 25% LKPD memaparkan 
wacana yang bisa membuat peserta didik 
berhipotesis 
1 
Jika LKPD tidak memaparkan wacana yang 
bisa membuat peserta didik berhipotesis 






Jika 100% Hasil eksperimen membuat 
peserta didik mudah mengevaluasi hipotesis 
4 
Jika hanya 75% Hasil eksperimen membuat 
peserta didik mudah mengevaluasi hipotesis 
3 
Jika hanya 50% Hasil eksperimen membuat 
peserta didik mudah mengevaluasi hipotesis 
2 
Jika 25% Hasil eksperimen membuat 
peserta didik mudah mengevaluasi hipotesis 
1 
Jika Hasil eksperimen membuat peserta 
didik tidak mudah mengevaluasi hipotesis 
18 Pertanyaan yang 
terdapat didalam 
5 
Jika 100% Pertanyaan yang terdapat 










peserta didik untuk 
mrnganalisi data 
untuk mrnganalisi data 
4 
Jika hanya 75% Pertanyaan yang terdapat 
didalam LKPD memudahkan peserta didik 
untuk mrnganalisi data 
3 
Jika hanya 50% Pertanyaan yang terdapat 
didalam LKPD memudahkan peserta didik 
untuk mrnganalisi data 
2 
Jika hanya 25% Pertanyaan yang terdapat 
didalam LKPD memudahkan peserta didik 
untuk mrnganalisi data 
1 
Jika Pertanyaan yang terdapat didalam 
LKPD tidak memudahkan peserta didik 
untuk mrnganalisi data 
19 Hasil analisia data 
memudahkan 






Jika 100% Hasil analisia data memudahkan 
peserta didik untuk merumuskan 
kesimpulan dari kegiatan eksperimen 
 
Jika hanya 75% Hasil analisia data 
memudahkan peserta didik untuk 
merumuskan kesimpulan dari kegiatan 
eksperimen 
 
Jika hanya 50% Hasil analisia data 
memudahkan peserta didik untuk 
merumuskan kesimpulan dari kegiatan 
eksperimen 
 
Jika hanya 25% Hasil analisia data 
memudahkan peserta didik untuk 
merumuskan kesimpulan dari kegiatan 
eksperimen 
 
Jika Hasil analisia data tidak memudahkan 
peserta didik untuk merumuskan 














LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI VALIDITAS LEMBAR  
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS KONTEKSTUAL  
PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT  
DAN NON ELEKTROLIT 
 





Judul penelitian  : Desan Dan Uji Coba Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Kontekstual Pada Materi Larutan  Elektrolit Dan 
Non Elektrolit 
Penyusun  : Muliyani Barasa 
Pembimbing : Zona Octarya, M.Si 
Instansi : Prodi pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan didesainnya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Berbasis Kontekstual. Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
didesain dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian  ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi-materi yang 
terkandung dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang didesain, sehingga 
dapat diketahui valid atau tidaknya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut 
untuk pembelajaran kimia. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Atas perhatian dan kesediaannya untuk 
Hari/Tanggal  : 
Nama   : 




mengisi angket penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
A. Petunjuk : 
   Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list ( ) pada 
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 
 Keterangan Skala : 
5 Berarti “Sangat Baik” 
4 Berarti “Baik” 
3 Berarti “Cukup Baik” 
2 Berarti “Kurang Baik” 
1 Berarti “Tidak Baik” 
 
B. Aspek Penilaian 
Validasi Angket Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual pada Materi 
Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit 
No Indikator Komponen 
Skor Penilaian 








Petunjuk penggunaan LKPD 
mudah dipahami 
     
2 Materi disajikan secara ringkas 
sehingga mudah saya pahami 
     
3 Bahasa yang digunakan menarik 
dan mudah dimengerti 
     
4 LKPD memiliki desain tampilan 
warna dan gambar yang menarik 
     
5 Huruf yang digunakan jelas dan 
mudah dibaca 
     
6 LKPD memiliki ukuran yang 
praktis dan mudah dibawa 
     
7 Langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran dalam LKPD jelas 




Saya dapat belajar dengan 
mudah sesuai kecepatan belajar 
saya sendiri 
     
9 Manfaat  
 
Dengan menggunakan LKPD ini 
dalam pembelajaran membuat 




No Indikator Komponen 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
saya mudah memahami konsep 
larutan elektrolit dan non 
elektrolit 
10 Pendekatan yang ada pada 
LKPD membantu saya dalam 
memahami konsep Larutan 
Elektrolit dan Non Elektrolit 
dengan mudah 
     
11 Pendekatan yang disediakan 
pada LKPD dapat membantu 
saya dalam menjawab 
pertanyaan 
     
12 Latihan yang disediakan dapat 
membantu saya dalam 
memahami konsep 
     
13 LKPD dapat meningkatkan 
minat saya dalam memepelajari 
materi Larutan Elektrolit dan 
Non Elektrolit 





























D. Kesimpulan  
LKPD kimia Berbasis Kontekstual dinyatakan*) :  
19. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi 
20. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi 
21. Tidak layak diujicobakan di lapangan 
*) Lingkari salah satu 








































































































































DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS LKPD BERBASIS KONTEKSTUAL 
PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON   
ELEKTROLIT OLEH AHLI DESAIN MEDIA 
 
Satuan pendidikan : SMA Negeri 1 Tambang 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester :XI/1 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 4 4 4 
SKOR VALIDITAS 80% 80% 80% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 4 4 4 
SKOR VALIDITAS 80% 80% 80% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 3 0 0 
SKOR 4 4 3 
SKOR VALIDITAS 80% 80% 60% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 10 PERTANYAAN 11 PERTANYAAN 12 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 3 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 4 0 
SKOR 3 3 4 




1 2 3 4 5 
1 0 0 3 0 0 
SKOR 3 





PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS  LEMBAR KERJA 
PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS KONTEKSTUAL PADA  
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON  ELEKTROLIT  










1 4 4 
2 4 4 
3 4 4 
4 4 4 
5 4 4 
6 4 4 
7 4 4 
8 4 4 
Jumlah 32 40 
 
 






9 3 3 
10 3 3 
11 3 3 
12 4 4 
13 3 3 




























KESELURUHJAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS LKPD BERBASIS 
KONTEKSTUAL PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON 
ELEKTROLIT OLEH AHLI DESAIN MEDIA 





1 Penggunaan Huruf Dan Tulisan 32 40 
2 LKPD Berpenampilan Menarik 16 25 
















































































































































































































































































































DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD) BERBASIS KONTEKSTUAL  PADA MATERI PADA MATERI 
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT  
OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
Satuan pendidikan : SMA Negeri 1 Tambang 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester :X/1 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 10 10 10 
SKOR 
PRAKTIKALITAS 
100% 100% 100% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
SKOR 9 10 8 
SKOR 
PRAKTIKALITAS 
90% 100% 80% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 9 10 10 
SKOR 
PRAKIKALITAS 
90% 100% 100% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 10 PERTANYAAN 11 PERTANYAAN 12 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 10 10 10 
SKOR 
PRAKTIKALITAS 







PERTANYAAN 13 PERTANYAAN 14 PERTANYAAN 15 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 8 10 10 
SKOR 
PRAKTIKALITAS 
80% 100% 100% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 16 PERTANYAAN 17 PERTANYAAN 18 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 10 10 9 
SKOR 
PRAKTIKALITAS 
100% 100% 90% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 19 PERTANYAAN 20 PERTANYAAN 21 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 10 9 8 
SKOR 
PRAKTIKALITAS 
















PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS  LEMBAR KERJA PESERTA 
DIDIK (LKPD) BERBASIS KONTEKSTUAL PADA  
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON  ELEKTROLIT  












1 10 10 
2 10 10 
3 10 10 











7 9 10 
8 10 10 










4 9 10 
5 10 10 
6 8 10 











9 10 10 


















































10 10 10 
11 10 10 
12 10 10 








G. Materi yang disajikan memiliki 






15 10 10 
16 10 10 











F. Menggunakan Bahasa Sesuai 







13 8 10 
14 10 10 














17 10 10 
18 9 10 


























































19 10 10 
20 8 10 
21 9 10 

























KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS LKPD 
BERBASIS KONTEKSTUAL PADA MATERI LARUTAN 
ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT OLEH  
AHLI MATERI PEMBELAJARAN 





1 Organisasi Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) 30 30 
2 Kebenaran Konsep 27 30 
3 Kesesuaian Materi 19 20 
4 Muatan Kurikulum 10 10 
5 Keterlaksanaan Soal 30 30 
6 Menggunakan Bahasa Sesuai Dengan Tingkat 
Perkembangan Peserta Didik 
18 20 
7 Materi yang disajikan memiliki judul materi yang jelas 20 20 
8 Memiliki tujuian belajar yang jelas serta bermanfaat 19 20 
9 Pendekatan kontekstual 27 30 










Persentase = 95,2% (Sangat Valid) 
 
PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS SECARA KESELURUHAN 
(AHLI DESAIN MEDIA DAN  
AHLI MATERI PEMBELAJARAN) 
 
No. Variabel Validitas Lembar Kerja Peserta Didik Persentase  
1 Ahli Desain Media 73,84% 






















































































































DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS LKPD BERBASIS KONTEKSTUAL 
PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON   
ELEKTROLIT OLEH GURU MATA PELAJARAN 
 
Satuan pendidikan : SMA Negeri 1 Tambang 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester :X/1 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 5 5 5 
SKOR VALIDITAS 100% 100% 100% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 4 4 4 
SKOR VALIDITAS 80% 80% 80% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
SKOR 4 4 5 
SKOR VALIDITAS 80% 80% 100% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 10 PERTANYAAN 11 PERTANYAAN 12 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
SKOR 4 4 5 
SKOR VALIDITAS 80% 80% 100% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 13 PERTANYAAN 14 PERTANYAAN 15 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
SKOR 5 5 4 







PERTANYAAN 16 PERTANYAAN 17 PERTANYAAN 18 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 4 4 4 




1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 
SKOR 4 























PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD) BERBASIS KONTEKSTUAL PADA MATERI PADA MATERI LARUTAN 
ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT  
OLEH GURU MATA PELAJARAN 
 
 






1 5 5 
2 5 5 
3 5 5 











8 4 5 
9 5 5 
10 4 5 











4 4 5 
5 4 5 
6 4 5 
7 4 5 











11 4 5 
12 5 5 
13 5 5 




















































14 5 5 
15 4 5 
16 4 5 
17 4 5 
18 4 5 
19 4 5 




























PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS LEMBAR KERJA 
PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS KONTEKSTUAL PADA MATERI 
LARUTAN  ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT GURU MATA 
PELAJARAN 





1 Kelayakan isi 15 15 
2 Kebahasaan  16 20 
3 Penyajian  13 15 
4  Kegrafisan  14 15 
5 Berbasis kontekstual 25 30 

























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































DISTRIBUSI SKOR RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS KONTEKSTUAL PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT 
DAN NON ELEKTROLIT 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Tambang 
Mata Pelajaran : Kimia 




Indikator Kemudahan Dalam Memahami 
PERNYATAAN 1 PERNYATAAN 2 PERNYATAAN 3 PERNYATAAN 4 PERNYATAAN 5 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
3 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
4 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
6 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
7 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
8 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 3 0 0 0 0 0 4 0 
9 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
10 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 























Indikator Kemudahan Dalam Memahami Indikator Efisisensi Waktu Indikator Manfaat LKPD 
PERNYATAAN 6 PERNYATAAN 7 PERNYATAAN 8 PERNYATAAN 9 PERNYATAAN 10 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
3 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
4 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
6 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
7 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
8 0 0 0 4 0 0 0 3 0 0 0 0 0 4 0 0 0 3 0 0 0 0 3 0 0 
9 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
10 0 0 3 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 






















Indikator Manfaat LKPD 
PERNYATAAN 11 PERNYATAAN 12 PERNYATAAN 13 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
3 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
4 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
6 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
7 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
8 0 0 0 4 0 0 0 3 0 0 0 0 0 4 0 
9 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
10 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 3 0 0 






























DAFTAR NAMA VALIDATOR, GURU MATA PELAJARAN DAN 
RESPON PESERTA DIDIK 
 
No 
Nama Validator, Guru 
dan Peserta Didik 
Keterangan Bidang Keahlian 
1 Zona Octarya, M,Si 
Dosen Pendidikan Kimia 
UIN SUSKA Riau 
Validator Instrumen 
(Angket) 
2 Elvi Yenti, S.Pd., M.Si 
Dosen Pendidikan Kimia 
UIN SUSKA Riau 
Validator Desain 
Media  
3 Rahmawati, S,Pd 




4 Darnis, S.Pd 




5 Masniari, S.Si 
Guru Kimia SMA Negeri 
1 Tambang 
Guru Mata Pelajaran 
1 
6 Abel Amanda Putri 




7 Aldy Syaputra 




8 Bintang Kumala sari 




9 Dewi Anggraini 




10 Dhiyaul Hayati 




11 Eka Susanti 




12 Nuraziza Amalia 




13 Permata Naila 




14 Rifky Kurniawan 




15 Sherly Putri Delvina 
























Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual 
pada Materi larutan elektrolit dan Non Elektrolit 
Muliyani Barasa 
Pembimbing : Zona Octarya, M.Si 
Lampiran F
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Alhamdulillahirabbil’alamin puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan “Desain dan Uji Coba 
LKPD Berbasis Kontekstual pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
Sebagai Sumber Belajar Peserta Didik”. Shalawat serta salam selalu penulis haturkan 
kepada junjungan alam dan suri tauladan kita Nabi Muhammad SAW. 
 LKPD ini disusun berdasarkan pada kurikulum 2013 yaitu berbasis kontekstual. 
Penyusunan LKPD ini bertujuan untuk membantu siswa agar dapat membantu siswa 
dalam mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-hari peserta. Selain itu, juga 
diharapkan LKPD ini dapat digunakan sebagai penunjang sumber belajar, meningkatkan 
motivasi dan kemandirian peserta didik serta mendorong peserta didik untuk lebih 
berpikir kreatif dalam pembelajaran kimia. LKPD berbasis kontekstual pada materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit kelas X SMA ini dapat penulis selesaikan berkat 
bantuan, bimbingan, dorongan dan pengarahan dari berbagai pihak, untuk itu penulis 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada dosen pembimbing ibu Zona Octarya, M.Si, 
keluarga dan teman-teman semua yang telah membantu baik dukungan moril maupun 
spiritual. 
 Penulis menyadari atas keterbatasan yang dimiliki, maka sangat mengharapkan 
kritik dan saran terutama pembimbing, para ahli, para guru dan juga peserta didik demi 
penyempurnaan LKPD ini.  







       Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual 
 






































Kata Pengantar ................................................................................................................ i 
Daftar Isi .......................................................................................................................... ii 
Deskripsi LKPD  ............................................................................................................. 1 
Petunjuk Penggunaan LKPD  ....................................................................................... 2 
KI, KD dan Indikator  .................................................................................................... 3 
Komponen-komponen dalam Kontekarual  ................................................................. 4 
Analisis SKL-KI-KD ...................................................................................................... 5 
Peta konep ....................................................................................................................... 8 
 
Kegiatan Belajar 
1. Kontruktivisme ........................................................................................................ 10 
2. Menemukan  ............................................................................................................ 11 
3. Peertanyaan  ............................................................................................................. 11 
4. Pemodelan ............................................................................................................... 16 
5. Kesimpulan  ............................................................................................................. 18 
6. Evaluasi ................................................................................................................... 19 
 
Glosarium  ..................................................................................................................... 23 
Daftar Pustaka  ............................................................................................................. 24 









       Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual 
 






































 Kimia sebagai bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam diperoleh dan dikembangkan 
berdasarkan percobaan untuk mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan 
bagaimana fenomena alam khususnya yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan 
sifat. Salah satu standar kompetensi yang harus dikuasai peserta didik saat belajar di 
SMA/MA sederajat dan tercantum dalam kurikulum 2013 adalah memahami konsep yang 
berkaitan dengan Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit. Dalam melaksanakan 
pembelajaran secara efektif yang berguna untuk meningkatkan kemandirian dan keaktifan 
peserta didik, maka Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang 
tepat digunakan dalam proses pembelajaran. 
 Belajar dengan LKPD berbasis Kontekstual akan memudahkan peserta didik belajar 
secara mandiri kapan pun dan dimana pun.  Karena di dalam LKPD terdapat sejumlah 
bantuan yang diberikan guru kepada peserta didik sehingga dapat menyelesaikan tugas 
secara mandiri. Selain itu, terdapat juga pada awal materi dalam LKPD ini dikaitkan 
dengan kehidupan sehari- hari peserta didik, sehingga peserta didik bisa mengaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 LKPD ini membahas tentang beberapa hal mendasar dan satu kegiatan belajar 
yang perlu diketahui agar peserta didik dapat mengetahui dan menggunakan konsep 
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Sebelum menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), ikutilah petunjuk berikut: 
1. Berdo’alah setiap akan memulai pembelajaran 
2. Pelajarilah secara berurutan dari kegiatan belajar  
3. Lakukan kegiatan dalam LKPD, pahami soal dan 
kerjakan evaluasi pembelajaran dengan baik. 
4. Jawablah pertanyaan soal sesuai dengan ilustrasi pada 
soal 
5. Jika ananda menemukan kesulitan yang tidak dapat 
dipecahkan, catatlah kemudian tanyakan kepada guru 
atau carilah buku referensi lain. 
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 Kompetensi Inti (KI) 
KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 Kompetensi Dasar (KD) 
1. KD pada KI-3 
3.8 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan non elektrolit berdasarkan daya 
hantar listriknya 
2. KD pada KI-4 
4.8 membedakan daya hantar listrik berbagai larutan melalui perancangan dan 
pelaksanaan percobaan 
 
 Indikator dalam Pembelajaran 
1. Menjelaskan perbedaan larutan, pelarut dan zat terlarut 
2. Membedakan larutan elektrolit dan non elektrolit 
3. Membedakan sifat dan jenis larutan elektrolit dan non elektroli 
4. Menentukan faktor penentu daya hantar listrik 
 
KI, KD dan 
Indikator 
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1. Kontruktivisme, materi yang dipaparkan menunjang terbangunnya pemahaman 
berdasarkan pengetahuan awal sehingga menjadikan pengetahuan bermakna dan 
relevan dengan situasi dunia nyata. 
2. Menemukan, materi yang dipaparkan dirancang agar kita menemukan sendiri 
pengetahuan tersebut melalui proses perpindahan pengamatan menjadi pemahaman. 
3. Bertanya, pemaparan materi diawali dengan pertanyaan-pertanyaan sederhana untuk 
menyegarkan pengetahuan kita. 
4. Masyarakat belajar, berupa pembelajaran yang bersifat fleksibel, yaitu 
memungkinkan adanya komunikasi, sharing, atau kerja sama dalam mempelajari 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit ini. 
5. Pemodelan, berupa contoh soal dan penyelesainnya atau mencari dari beberapa 
sumber lain yang memudahkan kita dalam memahami materi. 
6. Refleksi, perenungan kembali apa yang telah dipelajari. 
7. Penilaian autentik, penilaian yang dapat memberikan gambaran mengenai 
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Pelarut  Zat terlarut 
Berasal dari 


















       Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual 
 








































Sub Materi   
 Daya hantar listrik 
Kompetensi Dasar    
3.8 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan non-elektrolit berdasarkan daya hantar 
listriknya  
4.8 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan untuk 
mengetahui sifat larutan elektrolit dan non-elektrolit 
Indikator 
3.8.1 Menjelaskan perbedaan larutan, pelarut dan zat terlarut 
3.8.2 Menjelaskan pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit 
3.8.3 Membedakan sifat-sifat larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan daya hantar 
listrik 
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Pernahkah kalian melihat orang mencari 
ikan menggunakan alat setrum listrik? Mengapa 
ikan bisa mati jika alat setrum tersebut dicelupkan 
ke dalam air? Bukankah penghantar listrik erat 
kaitannya dengan suatu bahan logam? Nah, untuk 
memahami peristiwa tersebut, kamu perlu 
mempelajari topik ini, yaitu ciri-ciri larutan 
elektrolit dan nonelektrolit. Agar kalian dapat 
memahaminya, simak dengan saksama ya. 
 
Gambar 1.2: Amatilah Ilustrasi Gambar 
di bawah ini! 






Saat itu, kediaman korban terendam banjir. Tinggi 
banjir sekitar 30 cm. Kejadiannya saat itu korban 
hendak mencabut colokan pompa mesin air, dimana 
kaki korban saat itu sudah terkena air. Korban pun 
tersengat aliran listrik, dan seketika korban tewas di 
tempat”. 
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 Berdasarkan gambar 1.2 yaitu korban yang tersengat aliran listrik 
dikarenakan hendak mencabut colokan pompa air, dimana pada saat mencabut 
stopkontak tersebut kaki korban dalam keadaan sudah terkena air. dan insiden 
tersebut terjadi saat rumah korban terendam banjir sekitar 30 cm: 
 
 
1. Mengapa air tersebut dapat menghantarkan arus listrik?  
2. Apakah semua zar cair dapat menghantarkan listrik? 
3. Mengapa larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik, sedangkan larutan 






Berikanlah jawaban dari pertanyaan dibawah menurut anda: 
Ayo Temukan 
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1. Larutan adalah campuran homogen dari dua atau lebih zat. Zat yang jumlahnya sedikit 
disebut zat terlarut sedangkan zat yang jumlahnya banyak disebut pelarut. Larutan dapat 
berwujud gas (misalnya udara), padat (misalnya kuningan), atau cair (misalnya air gula). 
Berdasarkan sifat daya hantar listriknya, larutan terdiri dari larutan elektrolit dan larutan 
nonelektrolit. 
2. Perbedaan sifat-sifat larutan ditentukan oleh perbedaan jenis zat terlarut. Salah sifat fisik 
yang membedakan antara satu larutan dengan larutan yang lain adalah daya hantar 
listriknya. Berdasarkan daya hantar listrik larutan, dikenal adanya larutan elektrolit dan 
non elektrolit. 
3. Pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit 
Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik. Hal ini 
ditandai dengan menyalanya lampu alat uji elektrolit, misalnya bila kedalam air 
dilarutkan garam dapur padat, maka larutan tersebut dapat menghantarkan arus listrik 
dengan baik. Peristiwa yang sama akan terjadi bila air ditetesi larutan pekat asam 
klorida. Larutan NaCl dalam air dan larutan HCl dalam air dapat menghantarkan listrik. 
Larutan elektrolit terdiri dari dua, yaitu larutan elektrolit kuat dan larutan elektrolit 
lemah. Sedangkan larutan nonelektrolit adalah larutan yang tidak dapat menghatarkan 
arus listrik. Sebagai contoh ketika gula, urea dan alkohol masing-masing dilarutkan ke 
dalam air, maka larutan tersebut tidak dapat menghantarkan listrik. 
4. Jenis larutan berdasarkan sifat daya hantar listrik 



























       Sumber: Sukardjo, jakarta, 2009 
Sebelum memasuki materi, siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok! 
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Alat untuk menguji larutan apakah elektrolit atau tidak disebut elektrolit tester. 
Masukkan dua batang logam (misal tembaga) kedalam larutan. Keduanya tidak bersentuhan 
dan masing-masing dihubungkan dengan kutub arus listrik searah. Bola akan hidup atau 
jarum akan bergerak untuk larutan elektrolit dan mati untuk larutan nonelektrolit. 
Larutan yang sangat encer atau sangat pekat tidak akan menghidupkan lampu. 
Karena yang sangat encer mengandung ion amat sedikit dan jarang sehingga tidak 
mengalirkan listrik. Larutan yang terlalu pekat mempunyai ion terlalu rapat dan berdesakan 
sehingga ion sulit bergerak dalam larutan. 
5. Senyawa Ion  
 Menurut teori yang diajukan oleh Svante Arrhenius pada tahun 1884, bahwa dalam 
larutan elektrolit yang berperan menghantarkan arus listrik adalah ion-ion (partikel-partikel 
bermuatan listrik) yang bergerak bebas di dalam cairan atau larutan. NaCl padat merupakan 




. Namun, NaCl padat tidak dapat 




 terikat sangat rapat dalam kristal sehingga 





 sangat renggang sehingga ion-ion tersebut bebas bergerak untuk 
menghantarkan listrik. Hal ini juga berlaku pada larutan NaCl (NaCl padat yang dilarutkan 
dalam air). 





6. Senyawa Kovalen 
 Senyawa kovalen dibedakan menjadi dua berdasarkan sifat kepolarannya, yaitu 
senyawa kovalen polar dan senyawa kovalen nonpolar. senyaw kovalen polar bersifat 
elektrolit dan senyawa kovalen nonpolar bersifat nonelektrolit. Larutan senyawa kovalen 
polar dapat menghantarkan listrik, namun leburanya tidak dapat menghantarkan listrik. 
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Sel aki terdiri dari anoda Pb dan katoda pada PbO2  dengan 
larutan elektrolit H2SO4. Adanya larutan elektrolit  
memungkinkan terjadinya reaksi kimia yang menghasilkan  





2. Air sungai 
Air sungai atau air tanah mengandung ion-ion sehingga 
dapat menghantarkan listrik. Sifat ini digunakan untuk 






3. Air sabun 
Sabun mangandung gliserin. Gliserin adalah produk 
samping dari reaksi hidrolisis, antara minyak nabati 
dengan air untuk menghasilkan asam lemak. Gliserin 
merupakan humektan, sehingga dapat berfungsi sebagai 
pelembap pada kulit. Glycerin berbentuk cairan jernih, 
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Gula adalah suatu karbohidrat sederhana yang menjadi 
sumber energi dan komoditi perdagangan utama. Gula 
paling banyak diperdagangkan dalam bentuk kristal sukrosa 
padat. Gula digunakan untuk mengubah rasa menjadi manis 
dan keadaan makanan atau minuman. Gula sederhana, 
seperti glukosa, (yang diproduksi dari sukrosa dengan enzim 
atau hidrolisis asam), menyimpan energi, yang akan 




5. Air galon 
Air berfungsi untuk mengurangi dehidrasi. Tanpa minum 
cukup air hasil dalam kulit kering, dan kulit yang tidak 
lembab. Minum untuk kesehatan setiap sel dalam tubuh. 
Setiap sel membutuhkan air untuk berfungsi dengan benar. 
Air juga mengandung oksiden, hydrogen dan mineral 
 
6. Cairan isotonik 
Minuman isotonik digunakan sebagai pengganti cairan tubuh 
yang hilang karena memiliki komposisi hampir sama dengan 
cairan tubuh seperti elektrolit dan komposisinya dirancang 
dengan tekanan osmotik sama dengan tekanan darah dalam 
tubuh. Karena tekanannya sama, cairan isotonik lebih mudah 
diserap oleh tubuh. Elektrolit adalah suatu zat yang ketika 
dilarutkan dalam air akan menghasilkan larutan yang dapat 
menghantarkan arus listrik. 
 
7. Infus 
Fungsi cairan infus adalah mengatasi dehidrasi atau pasien 
yang kekurangan elektrolit dalam tubuh. Saat sakit tubuh 
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A. Judul : Larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan daya hantar listrik 
B. Tujuan  : Mengetahui Larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan daya hantar listrik 
C. Alat dan Bahan 
 
Alat  Bahan  
1. Baterai 
2. Kabel 
3. Elektroda 2 buah 
4. Lampi pijar kecil 
5. Gelas kimia 
1. Larutan garam 
2. Air jeruk 
3. Air isotonik 
4. Larutan detergen 
5. Larutan asam cuka 
6. Air kelapa 
7. Air galon 
8. Air sumur 
9. Larutan gula 
10. Alkohol  
 
Keterangan : 
1 :  Baterai 
2 :  Kabel 
3 :  Lampu 
4 &  5 :  Elektroda 
6 :  Larutan 
7 :  Gelas 
kimia 
AYO BEREKSPERIMEN 
Untuk membuktikan hipotesis kalian mengenai larutan elektrolit 
dan non elektrolit, lakukan eksperimen sederhana dibawah ini! 
5. Pemodelan 
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E. Isilah tabel dibawah ini berdasarkan hasil percobaan 
Tabel Pengamatan 




    
    
    
    
    
    
    
    
    





D. Langkah Kerja 
1. Rangkailah alat penguji larutan elektrolit 
2. Periksalah apakah alat penguji elektrolit dapat bekerja dengan baik atau tidak, 
dimana jika elektroda dihubungkan, lampu akan menyala. 
3. Masukkan salah satu larutan yang akan di uji kekuatan daya hantar listriknya. 
4. Masukkan 2 buah elektroda ke dalam gelas kimia yang telah diisi larutan yang akan 
diuji. Perhatikan elektroda agar tidak bersentuhan. 
5. Amati dan catatlah perubahan yang terjadi pada lampu apakah menyala terang, redup 
atau tidak menyala dan perhatikan pada elektroda apakah terdapat gelembung gas 
atau tidak. 
6. Setelah menguji sebuah larutan maka elektroda harus dibersihkan dulu sebelum 
digunakan kembali untuk menguji larutan lainnya dengan cara dibilas dengan air 
biasa dan dikeringkan dengan tisu. 
7. Ulangi langkah yang sama dengan bahan yang berbeda. 
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1. Berdasarkan hasil pengamatan, apakah semua larutan dapat menyalakan lampu? 
 
2. Larutan apa saja yang tergolong elektrolit kuat? 
 
 
3. Larutan apa saja yang tergolong elektrolit lemah? 
 
 
4. Larutan apa saya yang tergolong non elektrolit? 
 
 















6. Refleksi  
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Buatlah kesimpulan dari hasil percobaan di atas! 
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1. Berikut ini yang bukan merupakan larutan adalah.... 
a. Garam yang dicampur dengan air 
b. Urea dicampur dengan air 
c. Asam cuka dicampur dengan air 
d. Pasir dicampur dengan air 
e. Gula dicampur dengan air 
2. Diantara pertanyaan berikut, yang tidak menunjukkan definisi larutan adalah.... 
a. Membentuk satu fase 
b. Zat terlarut tersebar merata dalam medium pelarut 
c. Bersifat homogen 
d. Tidak ada interaksi antar partikel pelarut dan terlarut 
e. Zat terlarut dapat berupa molekul atau air 
3. Larutan elektrolit dapat menghantarkan listrik, karena …… 
a. Larutan elektrolit bermuatan listrik 
b. Larutan elektrolit menyebabkan zat elektrolit mengalami ionisasi 
c. Larutan elektrolit mengandung  ion - ion yang bergerak 
d. Elektrolit menyebabkan air terionisasi 
e. Elektrolit adalah senyawa logam yang merupakan konduktor 
4. Serbuk garam dilarutkan ke dalam air, ternyata larutan garam tersebut dapat menghantar 
arus listrik. Pernyataan yang tepat untuk menerangkan peristiwa ini adalah …… 
a. dalam air, garam terurai menjadi atomnya 
b. dalam air, garam itu terurai menjadi molekulnya 
c. dalam air, garam terurai menjadi ionnya 
d. Adanya penambahan garam membuat air menjadi mudah terionisasi 
e. Air menjadi konduktor listrik bila ada garam/zat terlarut didalamnya 
5. Lampu alat penguji elektrolit tidak menyala ketika elektrodanya dicelupkan ke dalam 
larutan cuka, tetapi pada elektroda tetap tebentuk gelembung gas. Penjelasan untuk 
keadaan ini adalah …… 
a. Cuka bukan larutan elektrolit 
b. Sedikit sekali cuka terionisasi 
c. Cuka merupakan larutan elektrolit kuat 
7. Penilaian Autentik  
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d. Alat penguji elektrolit rusak 
e. Gas terbentuk adalah cuka yang menguap 
6. Dari percobaan daya hantar listrik beberapa larutan dalam air, diperoleh data: 
Larutan Nyala lampu Gelembung gas 
K Menyala Banyak 
L Tidak menyala Tidak ada 
M Menyala  Banyak 
N Redup Banyak 
O Tidak menyala Sedikit 
Pernyataan berikut yang benar adalah …… 
a. K elektrolit lemah                       d.  N elektrolit kuat 
b. L non-elektrolit                         e.  O  non-elektrolit 
c. M elektrolit lemah 
7. Berikut hasil percobaan : 
NO Larutan Lampu 
1. CaCl2 0,01 M Nyala terang 
2. CH3COOH 0,10 M Redup 
3. C2H5OH 0,10 M Padam 
4. NaOH 0,10 M Nyala terang 
5. NH4OH 0,10 M Padam 
Dari data yang termasuk elektrolit kuat adalah …… 
a. CaCl2 dan NaOH                           d.  CH3COOH dan NH4OH 
b. CH3COOH dan CaCl2                     e. C2H5OH dan NH4OH 
c. CH3COOH dan C2H5OH 
8. Dalam larutan A dan B diuji dengan alat uji elektrolit. Lampu alat uji menyala bila 
menguji larutan A, sedangkan bila larutan B diuji lampu tidak menyala, tetapi ada 
gelembung – gelembung gas pada eletrodenya. Dari pengamatan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa …… 
a. Larutan A elektrolit kuat dan larutan B non elektrolit 
b. Larutan A nonelektrolit dan larutan B elektrolit kuat 
c. Jumlah ion pada larutan A lebih banyak daripada jumlah ion pada larutan B 
d. Jumlah ion pada larutan A lebih sedikit daripada jumlah ion pada larutan B 
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e. Jumlah ion dalam kedua larutan tidak dapat dibandingkan 
9. Berikut yang merupakan larutan non elektrolit, adalah kecuali .... 
a. Larutan gula 
b. Larutan glukosa 
c. Larutan ammonia 
d. Larutan urea 
e. Larutan etanol 
10. Ciri-ciri larutan non elektrolit yang benar adalah .... 
a. Menghasilkan banyak gelembung 
b. Menghasilkan gelembung gas sedikit dan nyala lampu redup 
c. Lampu tidak menyala dan tidak ada gelembung gas 
d. Lampu tidak menyala tetapi ada gelembung gas 
e. Lampu menyala redup dan banyak gelembung gas 
11. Kekuatan daya hantar listrik suatu larutan bergantung pada .... 
a. Jenis pelarut 
b. Jenis ikatan zat pelarut 
c. Jumlah ion  
d. Bentuk ikatan 
e. Jenis ikatan 
12. Perhatikan gambar uji daya hantar listrik beberapa larutan berikut 
  
Pasangan larutan yang bersifat elektrolit lemah dan non elektrolit berturut-turut 
adalah …… 
a. I dan II                                       d.    II dan IV 
b. I dan III                                      e.   III dan IV 
c. II dan III 
13. Zat yang dilarutkan dalam air akan menjadi elektrolit lemah apabila zat tersebut .... 
a. Terurai semua menjadi ion-ion 
b. Terurai sebagian menjadi ion-ion 
c. Membentuk gas 
18
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d. Membentuk endapan 
e. Membentuk padatan 
14. Seorang siswa bernama Eri melakukan percobaan uji larutan elektrolit dan non elektrolit. 
Eri menggunakan larutan NaCl 0,1 M dan larutan NaCl 1 M untuk diuji daya hantar 
listriknya. Ternyata setelah dilakukan percobaan, didapatkan hasil bahwa larutan NaCl 1 
M lebih baik dalam menghantarkan arus listrik dibandingkan larutan NaCl 0,1 M. Hal ini 
dikarenakan …… 
a. Larutan NaCl 0,1 M bukan termasuk larutan elektrolit 
b. Larutan NaCl 0,1 M tidak terionisasi 
c. Larutan NaCl 0,1 M bersifat netral 
d. Larutan NaCl 1 M memiliki ion yang lebih sedikit daripada NaCl 0,1 M 
e. Larutan NaCl 1 M memiliki konsentrasi lebih tinggi daripada NaCl 0,1 M 
15. Padatan senyawa ionik mempunyai ion-ion yang tidak dapat bergerak bebas. Ion-ion 
tersebut dapat bergerak bebas jika …… 
a. didinginkan                                d.  diendapkan 
b. dikristalkan                               e.  dibekukan 
c. dilelehkan 
16. larutan HCL adalah larutan elektrolit, karena HCL dalam air .... 
a. membentuk molekul 
b. terionisasi 
c. senyawa ionik 
d. terurai menjadi molekul-molekul polar 
e. terurai menjadi molekul-molekul netral 
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18. Diketahui data percobaan uji daya hantar listrik 
Larutan Rumus Lampu 
Cuka 
CH3COOH Menyala redup 
Alkohol 
C2H5OH Tidak menyala 
Garam dapur 
NaCl Menyala terang 
Urutan daya hantar listrik yang benar adalah .... 
a. Cuka > alkohol > garam dapur 
b. Alkohol > uka > garam dapur 
c. Garam dapur > cuka > alkohol 
d. Cuka > garam dapur > alkohol 
e. Garam dapur >alkohol > cuka 
19. Garam dapur dan cuka keduanya menhantarkan arus listrik. Hal ini menunjukkan bahwa 
kedua larutan itu memiliki sifat .... 
a. Bersifat asam 
b. Bersifat basa 
c. Bersifat netral 
d. Dapat saling bereaksi 
e. Mengandung ion 
20. Kelompok larutan elektrolit yang berupa senyawa ion adalah …… 
a. NaCl, HCl, CH3COOH                           d.  KNO3, NaBr, NH3 
b. NaCl, MgCl2, K2SO4                                            e.  H2SO4, HCl, NH3 
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 Larutan elektrolit kuat 
 
 
 Larutan elektrolit 
lemah   
 
 Larutan nonelektrolit 
 
 
 Elektrode  
: Campuran homogen dari dua atau lebih zat. 
 
: Larutan yang dapat menghantarkan arus  
listrik. 
 
: Larutan yang diuji mempunyai daya hantar 
listrik yang baik. 
 
: Larutan yang diuji mempunyai daya hantar 
listrik yang lemah. 
 
: Larutan yang tidak dapat menghantarkan arus 
listrik. 
 
: Alat atau bagian alat untuk mengalirkan arus 
listrik ke dalam atau ke luar dari alat, tubuh, atau 
sel; dapat berupa sepotong kawat biasa,tetapi 
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